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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan salah satu pilar dari suatu bangsa. Setiap warga negara memiliki 

hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan sesuai yang diatur dalam undang-undang 

dasar 1945 pasal 31 ayat 1. Dengan memperhatikan khususnya prestasi dibidang 

keolahragaan dan ilmu pengetahuan serta teknologi secara nasional, regional maupun 

internasional dipandang perlu menyelenggarakan pembinaan khusus untuk meningkatkan 

prestasi generasi muda khusunya usia dini dalam bidang bakat olahraga, dengan harapan 

menjadi calon-calon atlet professional dimasa yang akan datang. Pusat pusat pembinaan 

pendidikan dan latihan olahraga pelajar (sekolah keberbakatan) berfungsi untuk 

melaksanakan pembibitan dan pembinaan prestasi olahraga pelajar secara teratur, 

berkesinambungan dan bersinerji. 

Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) Prov. Sul-Sel yang terletak di Jl. Pajjaiang, 

Komp.Gor Sudiang Raya, Kec. Biringkanaya, kota Makassar, Sulawesi 8Selatan. Dengan 

reputasi sekolah yang cukup bagus dibidang ke olahragaan ditambah dengan kualitas pendidik 

dan peserta didik yang berkualitas membuat sekolah yang berdiri sejak tahun 2013 ini memiliki 

akreditasi A. SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Prov. Sul-Sel mempunyai banyak competitor 

dalam dunia pendidikan di Sulawesi selatan, secara tidak langsung SKO juga harus terus 

berupaya meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang memadai dan sejalan dengan visi 

misi sekolah yaitu salahsatunya memberikan fasilitas asrama atlet/ wisma. 

Dalam menentukan konsep dan desain interior pada wisma atlet SKO Sudiang 

digunakan metode desain dengan melalui tahapan pengumpulan data (observasi, wawancara, 

serta studi literatur) dan tahapan desain (brainstorming, pengembangan konsep desain, 

aplikasi konsep dan hasil desain). Melalui tahapan berikut didaptkan konsep desain berupa 

Eco Modern Design 

 

Kata kunci : sekolah Keberbakatan Olahraga, desain interior, asrama atlet, Eco Modern 

Design 
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ABSTRACT 

Education is one of the pillars of nation. Each citizen has equal rights in obtaining an 

education pursuant to that stipulated in the 1945 constitution article 31 paragraph 1. 

Especially in terms of achievement with regard to sport, science and technology nationally, 

regional and international. It is necessary to hold special building to improve performance 

from young generation especially an early age in the field of sports talent, with hope become 

of candidates to be professional athletes in the future . center of educational coaching and 

student sports training (school of talent) serves to implement regular breeding and training of 

student sports achievements, sustainable and synergious.. 

School of sports talent Prov. Sul-Sel located in the. Pajjaiang street, Komp.Gor Sudiang 

Raya, Kec. Biringkanaya,Makassar city, Sulawesi Selatan. With a good school reputation in 

the field of sport, and than quality educators and students made a school that was founded in 

2013, it has accreditation of A. SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Prov. Sul-Sel has many 

competitor in the world of education at south sulawesi , indirectly SKO should continue to 

improve the quality of facilities and infrastructure and in line with the vision of the school 

mission, one of them provides athlete’s dorm. 

In determining the concept and interior design in dormitory athletes SKO Sudiang using 

design methods with through the data collection (observation, interviews, and literatur) and 

stages of design (brainstorming, The development of the concept design, Application of the 

concept and the results of design). Through this stage get design concept that is Eco Modern 

Design 

 

Kata kunci : sekolah Keberbakatan Olahraga, desain interior, asrama atlet, Eco Modern 

Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mengenyam pendidikan merupakan salah satu hak dari setiap manusia. Hak 

tersebut telah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 tentang ‘Hak dan 

Kewajiban Warga Negara’ pada ayat 1 yang menyebutkan bahwa “Setiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan”dan diperjelas dalam ayat 2 yang 

menyebutkan bahwa “Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya”. Dengan adanya dasar tersebut maka setiap 

warga negara Indonesia memiliki kesempatan yang sama dalam menempuh 

pendidikan, mulai dari anak usia sekolah, maupun warga yang tidak lagi dalam usia 

sekolah. Baik yang mampu maupun yang tidak mampu. 

Dengan memperhatikan khususnya prestasi dibidang keolahragaan dan ilmu 

pengetahuan serta teknologi secara nasional, regional maupun internasional dipandang 

perlu menyelenggarakan pembinaan khusus untuk meningkatkan prestasi generasi 

muda khususnya usia dini dalam bidang bakat olahraga, dengan harapan menjadi calon-

calon atlet professional dimas yang akan datang. Pusat pembinaan pendidikan dan 

latihan olahraga pelajar (sekolah keberbakatan) berfungsi untuk melaksanakan 

pembibitan dan pembinaan prestasi olahraga pelajar secara teratur, berkesinambungan 

dan bersinerji.. 

Oleh karena itu sarana dan prasarana olahraga harus ditingkatkan dan 

dikembangkan Bersama-sama dengan perkembangan unsur lain seperti perekrutan dan 

pembinaan pelatih dan yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi olahraga 

dalam berbagai cabang olahraga secara berkesinambungan, baik ditingkat nasional 

maupun ditingkat internasional. 

 Prestasi termaksud hanya akan dicapai jika perekrutan dan pembinaan 

dilakukan di usia dinih. Salah satu yang paling nyata dan produktif dalam hal ini adalah 

pemberdayaan sekolah keberbakatan yang dibina langsung oleh Dinas Pemuda dan 

Olahraga yang tersebar diseluruh Indonesia. Untuk itu penguatan peran sekolah 

keberbakatan sudiang dikawasan olahraga sudiang ini perlu ditingkatkan.  

 

 



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan 

Tata Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan 

Akses 
   

2 

 

Dengan peningkatan sarana dan prasarana keolahragaan khususnya asrama 

siswa/wisma atlet. Dengan demikian pembinaan olahraga pemassalan, pembibitan atlet 

usia dinih dan mencapai prestasi akan lebih baik. 

Objek desain interior yang diambil adalah SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov. Sulawesi Selatan. Dengan reputasi sekolah yang cukup bagus dibidang 

keolahragaan ditambah dengan kualitas pendidik dan peserta didik yang berkualitas 

membuat sekolah yang berdiri sejak tahun 2013 ini memiliki akreditasi A, dan menjadi 

satu dari sebagian kecil SMA Negeri berbasis keolahragaan yang berakreditasi A. 

Pendidikan yang diutamakan pada sekolah ini adalah pendidikan keolahragaan, 

pendidikan agama dan moral, serta pendidikan logika, etika, kinetik. Pendidikan 

karakter, terutama karakter kepemimpinan, sejalan dengan visi misi sekolah yaitu, 

menjadi Lembaga yang mampu menghasilkan anak bangsa yang unggul dalam prestasi 

olahraga dan akademik berdasarkan iman dan taqwa. SMA Neg. Keberbakatan 

Olahraga Prov. SulSel mempunyai banyak competitor dalam dunia pendidikan di 

Sulawesi selatan, secara tidak langsung, SKO juga harus terus berupaya meningkatkan 

kualitas sarana dan prasarana yang ada disekolah. Salah satunya memberikan peserta 

didik fasilitas yang memadai dan sejalan dengan visi misi sekolah. 

Bentuk revitalisasi bangunan dari sekolah sudahlah modern, akan tetapi interior 

sekolah maupun asrama siswa/wisma atlet belum dikelolah dengan maksimal. Dari segi 

dalam ruang asrama/wisma atlet memiliki luasan yang cukup untuk memamerkan 

identitas dari sekolah serta konsep yang diterapkankannya. Hanya saja tata interiornya 

kurang dikonsep sehingga tampak menjemukan. Selain itu alur tamu/ pengunjung 

keluarga atlet kurang terarah terkhusus di area lobby atau ruang tunggu. Wisma atlet 

SKO ini juga kurang menunjukkan sisi kreativitas serta sangat monoton, kamar serta 

ruang makan sangatlah monoton dan kurang pencahayaan dan pengoptimalan ruang. 

Maka dari itu, penulis akan berfokus kepengoptimalan desain interior dari 

asrama/wisma atlet dengan dengan mengambil konsep desain yaitu eco modern design 

dengan pengoptimalan tata ruang guna meningkatkan kenyamanan dan kemudahan 

akses. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mendesain asrama siswa SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Sul-Sel dengan mengaitkan pengembangan sarana dan prasarana agar 

dapat menjadi asrama sekaligus tempat beristirahat bagi siswa untuk 

melepas penat?  

2. Karena perannya sebagai sekolah keberbakatan olahraga yang berfungsi 

sebagai wadah pembibitan bibit atlet nasional maupun internasional. 

Bagaimana cara mendesain Asrama atlet Sekolah Keberbakatan 

Olahraga ini agar memunculkan suasana dari konsep serta identitas dari  

sekolah tersebut? 

3. Bagaimana cara menerapkan konsep eco design serta menerapkan 

identitas di Asrama atlet SMA Neg. Keberbakatan Olahraga ? 

4. Bagaimana endesain asrama atlet agar penggunanya nyaman dilihat dari 

segi pencahayaan, penghawaan dan ergonomisnya? 

 

1.3 Batasan Masalah/Lingkup Desain 

Batasan masalah dibuat agar masalah yang diriset dapat lebih focus, adapun 

Batasan masalah pada perancangan ini adalah: 

1. SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Prov. Sul-Sel merupakan salah satu 

SMA yang bergerak dibidang keolahragaan. 

2. Area yang mencakup perancangan yaitu Asrama Siswa SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Prov. Sul-Sel adalah lantai 1 gedung tersebut 

dengan lebih mengfokuskan ke ruang makan utama, lobby asrama, dan 

kamar tidur siswa asrama. 

3. Desain ruangan di asrama tersebut ditujukan agar siswa siswi nyaman dan 

mudah untuk di akses. 

4. Perancangan interior difokuskan terhadap konsep yang ditujukan yaitu eco 

modern design dengan pengoptimalan tata ruang guna meningkatkan 

kenyaman pengguna asrama. 
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1.4 Tujuan Desain 

Dengan adanya permasalahan diatas, adapun tujuan dari perancangan tugas 

akhir ini adalah: 

1. Mengembangkan sekolah keberbakatan olahraga dengan menambah 

jumlah kuota dari siswanya agar bibit atlet unggul semakin banyak. 

2. Menata ulang konsep dari asrama siswa/wisma atlet sehingga 

menampakkan identitas dari sekolah keberbakatan olahraga ini. 

3. Menata dan mendesain area dan fasilitas ruangan yang tersedia di asrama 

sehingga pengguna maupun pengunjung jadi nyaman dan mudah 

mengaksesnya. 

4. Memberikan kesan nyaman dengan pencahayaan dan penghawaan yang 

cukup pada area Gedung asrama. 

5. Pengoptimalan desain interior dari asrama dengan mengambil konsep 

desain yaitu Eco Modern Design dengan pengoptimalan tata ruang guna 

meningkatkan kenyaman dan kemudahan akses. 

 

1.5 Manfaat 

Hasil desain interior Sekolah Keberbakatan Olahraga SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

Memberikan pengetahuan tentang Sekolah Keberbakatan Olahraga, 

perkembangan di Indonesia, hingga standart ketentuannya. Juga 

memberikan tambahan ilmu tentang mendesain sekolah yag diperuntukkan 

khusus dibidang keolahragaan. Menambah pengetahuan tetang standart 

ketentuan asrama atlet serta menambah kemampuan dalam menyelesaikan 

berbagai masalah dalam bidang interior 
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1.5.2 Bagi Pengelola Asrama 

Sebagai alternative konsep desain asrama atlet yang baru dengan 

memberikan suasana yang sesuai dengan kebutuhan para siswa sekaligus 

memberikan fungsi rekreatif bagi siswa. Sehingga siswa dapat merasakan 

ruangan yang nyaman dan aman, serta kemudahan akses.  

 

1.6 Lingkupan Desain 

Desain interior melingkupi area sekolah dan berbagai sarana penunjangnya,  

yaitu : 

1. Area Asrama Siswa/ Wisma Atlet 

2. Area Lobby Asrama 

3. Area Makan Asrama 

4. Area Kamar Siswa 

5. Area Serbaguna 

 

 

1.7 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dibuat agar penelitian yang diriset dapat lebih focus, 

adapun tahapan penelitian pada perancangan ini adalah: 

1. Pembuatan konsep dari permasalahan seperti : 

• Desain interior yang terkesan membosankan 

• Layout kurang tertata dan terlihat sangat monoton, beberapa terlihat 

luas seperti ruang tunggu dan lobby pada asrama atlet 

• Kurang tertatanya layout furniture di area kamar, ruang makan serta 

lobby asrama 

2. Eksplorasi desain dengan 3 aternatif dari konsep yang sama 

3. Penentuan desain berdasarkan evaluasi pembobotan 

4. Pengembangan desain tahap akhir 
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1.8 Metode Perancangan 

Metode perancangan yang dilakukan yaitu : 

1.8.1 Kualitatif 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010). 

Sistematika penelitian kualitatif terdiri dari: 

a. Mengangkat permasalahan 

Permasalahan yang diangkat kali ini ialah mengenai desain 

interior yang cocok menyediakan fasilitas dan kemudahan akses 

yang dapat mendukung perancangan Asrama Siswa SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Makassar. 

b. Memunculkan pertanyaan penelitian 

Penulis terlebih dahulu membuat pertanyaan yang akan menjadi 

tujuan dari penelitian ini seperti halnya hipotesa pada penelitian 

kuantitatif. 

c. Mengumpulkan data yang relevan 

Data yang dikumpulkan penulis hanya yang berkaitan dengan 

mendukung perancangan Asrama Siswa SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Makassar. 

1.8.2 Studi Literatur 

Untuk menyusun penulisan laporan perancangan ini, penulis 

melakukan studi literature yang bisa didapatkan dari beberapa referensi 

seperti buku-buku, e-book, internet maupun media cetak lainnya yang 

berkaitan dengan perancangan kali ini yaitu Perancangan Asrama Siswa 

SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Makassar. 

  1.8.3 Wawancara 

Untuk memperkuat penulisan laporan perancangan ini penulis 

melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah SMA Neg. Keberbakatan 

Olahraga Makassar. 
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1.8.4 Dokumentasi 

Dari hasil dokumentasi ini sangat diperlukan dalam proses Teknik 

pengumpulan data di mana penulis perlu memahami suasana yang 

dirasakan saat berada dilingkungan sekolah maupun asrama siswa SMA 

Neg. Keberbakatan Olahraga Makassar. 

1.8.5 Melakukan Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, maka dilakukan analisis data mulai dari 

studi literatur, hasil survey wawancara, survey lapangan, hasil 

dokumentasi sehingga ditemukan permasalahan apa saja yang timbul 

dalam perancangan Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Makassar, serta dapat menyesuaikan permasalahan tersebut yang akan 

dituangkan kedalam konsep perancangan. 
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Sekolah 

 

2.1.1 Pengertian Sekolah 

Pengertian sekolah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat 

menerima dan memberi pelajaran; waktu atau perte-muan ketika murid-

murid di beri pelajaran; usaha menuntut kepandaian; belajar di sekolah. 

Sekolah merupakan salah satu instansi manusia terpenting, tempat proses 

belajarmengajar berlangsung. Sekolah menambah pengetahuan anak 

didik tentang dunia, serta membantu anak didik menyesuaikan diri 

dengan derap kemajuan dan perubahan cepat yang terjadi dalam 

kehidupan modern. Sekolah juga membantu manusia dalam menikmati 

seni dan mengembangkan minat serta bakat lain yang membuat waktu 

senggang lebih berharga. (Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 14, 

1990:471). Sekolah terbagi kedalam dua jenis, yaitu sekolah formal dan 

informal. Pendidikan formal adalah jenis pendidikan dengan sistem 

sekolah, sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang 

umumnya dilakukan diluar sekolah, seperti sekolah musik atau tari 

Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan 

terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan 

organic (Wayne dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000:37). 

Sedangkan berdasarkan undang-undang no 2 tahun 1989 sekolah adalah 

satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Menurut Daryanto 

(1997:544), sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar serta 

tempat menerima dan memberi pelajaran 
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Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar seperti 

membaca, menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. Sekolah juga 

merupakan bagian integral dari suatu masyarakat yang berhadapan 

dengan kondisi nyata yang terdapat dalam masyarakat pada masa 

sekarang. Sekolah juga merupakan lingkungan kedua tempat anak-anak 

berlatih dan menumbuhkan kepribadiannya. (Zanti Arbi dalam buku 

Made Pidarta, 1997:171).  

Pada tanggal 16 mei 2005 diterbitkan peraturan pemerintah (PP) 

nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Dengan PP 

19/2005 itu, semua sekolah di Indonesia diarahkan dapat 

menyelenggarakan pendidikan yang memenuhi standar nasional. 

pendidikan standar wajib dilakukan oleh sekolah, delapan standar 

tersebut setahap demi setahap harus bisa dipenuhi oleh sekolah. Secara 

berkala sekolah pun diukur pelaksanaan delapan standar itu melalui 

akreditasi sekolah. Berdasarkan dari beberapa teori di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sekolah adalah bagian integral dari suatu 

masyarakat yang berhadapan dengan kondisi nyata yang terdapat dalam 

mayarakat pada masa sekarang dan sekolah juga merupakan alat untuk 

mencapai pendidikan yang bermutu dan memenuhi standar nasional 

Pendidikan. 

2.1.1 Pengertian Sekolah Menengah Atas 

Sekolah menengah atas adalah salah satu bentuk pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari , MTs, atau bentuk lain yang sederajat 

(pasal 1 poin 11 RPP DIKDASMEN). Sebagai suatu instansi pendidikan 

menengah, SMA memiliki fungsi dan tujuan khusus seperti yang 

tercantum pada pasal 47 dan 48 RPP DIKDASMEN. Fungsi dari 

pendidikan menengah adalah mengembangkan nilai-nilai dan sikap rasa 

keindahan dan harmoni, pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan 

sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi dan/atau untuk 

hidup di masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
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Sedangkan tujuan pendidikan menengah adalah untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan, hidup sehat, memperluas pengetahuan dan seni, 

memiliki keahlian dan ketrampilan, menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat jasmani, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan 

suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisitem Pendidikan Nasional. 

2.3 Kajian Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) 

2.3.1 Sekolah Keberbakatan Olahraga Prov.Sul-Sel 

Upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan pendidikan khusus 

bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

sebenarnya telah dilakukan sejak tahun 1974 dengan pemberian beasiswa 

bagi siswa Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yang berbakat dan berprestasi tinggi tetapi lemah kemampuan ekonomi 

dan keluarganya. 

Sekolah keberbakatan olahraga didirikan oleh Menteri Olahraga 

yang bekerja sama dengan Menteri Pendidikan nasional yang berdasarkan 

UU No. 003 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, pasal 25 

ayat 6 yaitu untuk menumbuh kembangkan prestasi olahraga di Lembaga 

Pendidikan dan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

nasional, pasal 5 ayat 4 yaitu warga negara yang memiliki kecerdasan dan 

bakat istimewa berhak memperoleh Pendidikan khusus (termasuk di 

dalamnya anak berbakat di bidang olahraga). Berdasarkan undang-undang 
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tersebut maka Kementerian Pemuda dan Olahraga dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan membuat sebuah nota kesepahaman Nomor 

0999.A/MOU/MENPORA/10/2013 dn Nomor 04/10/NK/2013 tanggal 27 

oktober 2013 tentang penyelenggaraan satuan pendidikan khusus 

olahraga.  

 

Gambar 1 Tampak Depan Sekolah Keberbakatan Olahraga 

Sumber : Penulis 

Sekolah Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel, beralamat di Jalan 

Pajjaiang No. 39, Sudiang Raya, Kec. Biringkanaya, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Visi Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) adalah 

“Terwujudnya Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) Makassar yang 

memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertaqwa, menguasai Ilmu 

pengetahuan dan teknologi, mandiri, unggul, berdaya saing, dan 

berprestasi”.  

 

Gambar 2 Jangkauan pencahayaan dalam ruang 

Sumber : Dokumen pribadi 
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2.4 Kajian Wisma 

2.4.1 Pengertian Wisma 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) pengertian wisma 

(wis.ma) adalah bangunan untuk tempat tinggal, kantor, gerha atau 

kumpulan rumah, kompleks perumahan, permukiman. Peruntukan Wisma 

adalah jenis peruntukan lokasi tanah atau lahan yang dapat didirikan 

bangunan untuk penggunaan rumah atau tempat tinggal. Jenis peruntukan 

Wisma dapat berupa jenis peruntukan : 

• WBS (Wisma Besar) 

• WSD (Wisma Sedang) 

• WKC (Wisma Kecil) 

• WTm (Wisma Taman) 

• WFL (Wisma Flat) 

• WSN (Wisma Susun) yang dapat didirikan menjadi Rumah Susun 

Murah, atau Apartemen, Condominium dengan ketinggian 4 lantai 

atau lebih sesuai batasan yang ditetapkan dan rencana kota 

2.4.2 Karakter Wisma 

Dalam penentuan karakternya wisma mempunyai ciri atau karakter 

ruang yang hampir sama dengan apartment, jadi penulis dsini 

menjelaskan karakter ruang atau program ruang berdasarkan buku  John 

macsai: Housing. Pembagian ruang atau karakter ruang dan yang 

berkaitan dengan gedung dan keadaan sekitar gedung berdasarkan buku 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

Building Program 

1. Pengguna (User)  

• Umur (Age) 

• Gaya Hidup (Life Style) 

• Kependudukan/Jumlah (Occupation) 
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2. Kepunyaan/Pasar (Market) 

• Sponsor/Pendukung (Sponsorship) 

• Kepunyaan (Ownership) 

• Cara Penjualan (Rent Or Sales Structures) 

• Keuangan (Financing) 

3. Jenis Unit Hunian (Dweliing Unit) 

• Campuran Unit (Mix)   

• Ukuran Unit (Unit Size)  

• Ukuran Ruang (Room Size)  

• Ruang Makan (Dining)  

• Exterior Luar (Exterior Space)  

• Jalan Masuk (Entry)   

• Gudang (Storage)  

• Kamar Mandi (Bathroom)  

• Dapur (Kitchen) 

4. Gedung (Building) 

• Tipe 

• Orientasi 

• Privasi Dengan Umum 

5. Service 

• Area Parkir (Parking Area) 

• Tempat Cuci (Laundry) 

• Area Loading (Delivery And Pick Up) 

• Mail 

• Pencuci Kaca (Window Washing) 

6. Commercial space 

7. Keamanan (security) 

• Kebutuhan (needs) dan control 

8. Sponsor 

• Skill pembangunan 

• Pengalaman dan marketing 
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Mechanical 

1. Pemanasan, peghawaan, dan fentilasi 

2. Plumbing 

3. Electrical 

Lokasi  

1. Keadaan tapak (surface) 

2. Keadaan bawah tapak (subsurface) 

3. Iklim (climate) 

4. Bahaya (hazards) 

5. Traffic 

6. Keindahan tapak (visual conditions) 

7. Services  

Zoning 

Building code 

Light and air, etc 

Dari hal-hal yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan konsep 

wisma atlet ini yaitu hampir sama dengan hotel, yaitu dengan lobby yang 

didukung oleh front office dan back office juga ruang-ruang servis yang 

lain. Hanya konsep yang dibawa bukan seperti hotel bintang 5-7, bila 

melihat susunan kamar dan program ruangnya nanti yaitu seperti hotel 

bintang 3. 

2.4.3 Defenisi Atlet 

• Menurut Peraturan Organisasi Aeromodelling Indonesia (2010), 

atlet adalah olahragawan baik laki-laki maupun perempuan yang 

melatih kemampuan secara khusus untuk bersaing dalam 

pertandingan yang melibatkan kemampuan fisik, kecepatan atau 

daya tahan 

• Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) 

pengertian atlet (at.let) adalah olahragawan, terutama yang 

mengikuti perlombaan atau pertandingan (kekuatan, ketangkasan, 

dan kecepatan) 
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2.5 Eco Design/ LEED dan GREENSHIP Indonesia  

Pada era saat ini hampir disetiap Negara mempunyai dasar atau acuan untuk 

penilaian standar-standar yang berlaku untuk bangunan yang baik atau dalam hal 

ini sudah menjadi bangunan yang sustainable atau belum. Maksud dari hal ini 

tentu ingin mengembangakan setiap konsep bangunan agar mempunyai kriteria 

standar pada saat perancanganya sampai pada saat bangunan itu selesai dibangun 

dan siap guna. Pada kali ini saya mencoba melihat standar yang ditetapkan di 

Negara Amerika dan sudah menjadi acuan bagi seluruh Negara di dunia, termasuk 

Indonesia yaitu LEED (Leadership in Energy and Environmental Design). Tetapi 

tidak hanya menggunakan itu saja, karena pada kumpulan atau praktisi di 

Indonesia yang tergabung di GBCI (Green Building Council Indonesia) membuat 

suatu standar pembangunan juga berkaitan dengan situasi dan klim yang berada 

di Indonesia sendiri. 

LEED (Leadership in Energy and Environmental Design) Dicetuskan oleh 

United States Green Building Council (USGBC) pada 1998 ini  adalah sistem 

bangunan sertifikasi yang diakui secara internasional, memberikan verifikasi 

pihak ketiga bahwa suatu bangunan atau komunitas yang dirancang dan dibangun 

menggunakan strategi ditujukan untuk meningkatkan kinerja dalam metrik seperti 

penghematan energi, efisiensi air, emisi CO2 penurunan, peningkatan kualitas 

lingkungan dalam ruangan, dan pengelolaan sumber daya dan kepekaan terhadap 

dampaknya. Setiap jenis bangunan LEED diatur oleh beberapa parameter atau 

kategori. Dalam setiap kategori ada daftar strategi kredit yang menguraikan tujuan 

kinerja untuk kredit yang harus dicapai. Kategori-kategori atau parameter dari 

LEED adalah :   

• Keberlanjutan Tapak (Sustainable Site) 

• Penghematan Air (Water Efficiency) 

• Energi Dan Atmosfer (Energy And Atmosphere) 

• Material Dan Sumber Daya (Material And Resource) 

• Kualitas Lingkungan Ruang Dalam (Indoor Environmental Quality) 

• Inovasi Dan Proses Desain (Innovation And Design Procces) 

(Sumber : Tri Harso Karyono .Green Architecture : Pengantar Pemahaman 

Arsitektur Hijau di Indonesia) 
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Berdasarkan parameter LEED permasalahan yang ingin dibuat solusinya 

dapat menggunakan parameter yang ke lima, yaitu kualitas lingkungan ruang 

dalam, dalam hal ini daylighting atau pencahayaan alami. 

Sementara GREENSHIP digagas oleh Lembaga GREEN BUILDING 

COUNCIL INDONESIA, merupakan Lembaga mandiri (non goverment) dan 

nirlaba (non-for profit) yang berkomitmen  penuh terhadap pendidikan 

masyarakat dalam mengaplikasikan praktik-praktik terbaik lingkungan dan 

memfasilitasi transformasi industri bangunan global yang berkelanjutan. GBC 

INDONESIA merupakan Emerging Member dari World Green Building Council 

(WGBC) yang berpusat di Toronto, Kanada. WGBC saat ini beranggotakan 73 

negara dan hanya memiliki satu GBC di setiap negara. 

GBC INDONESIA didirikan pada tahun 2009 dan diselenggarakan oleh 

sinergi di antara para pemangku kepentingannya, meliputi :  

• Profesional bidang jasa konstruksi,  

• Kalangan industri sektor bangunan dan properti,  

• Pemerintah,  

• Institusi pendidikan dan penelitian  

• Asosiasi profesi dan masyarakat peduli lingkungan.  

Salah satu program GBC INDONESIA adalah menyelenggarakan kegiatan 

Sertifikasi Bangunan Hijau di Indonesia berdasarkan perangkat penilaian khas 

Indonesia yang disebut GREENSHIP. GREENSHIP ini juga mempunya sistim 

rating atau parameter seperti LEED juga. Apabila suatu bangunan berhasil 

melaksanakan butir rating, maka bangunan itu akan mendapatkan poin nilai dari 

butir tersebut.Bila jumlah semua point nilai yang berhasil dikumpulkan mencapai 

suatu jumlah yang ditentukan, maka bangunan tersebut dapat disertifikasi untuk 

tingkat sertifikasi tententu. Namun sebelum mencapai tahap penilaian rating 

terlebih dahulu dilakukan pengkajian bangunan untuk pemenuhan persyaratan 

awal penilaian (eligibilitas) 

Sistim Rating GREENSHIP dipersiapkan dan disusun oleh Green Building 

Council yang ada di negara-negara tertentu yang sudah mengikuti gerakan 

bangunan hijau. Setiap negara tersebut mempunyai Sistem rating masing-masing, 

sebagai contoh Amerika Serikat - LEED, Singapura - Green Mark, Australia - 

Green Star dsb. Konsil Bangunan Hijau Indonesia  saat ini dalam tahap 
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penyusunan draft  Sistem rating. Untuk itu telah dipilih nama yang akan 

digunakan  bagi Sistem Rating Indonesia yaitu GREENSHIP, sebuah perangkat 

penilaian yang disusun oleh Green Building Council Indonesia (GBCI) untuk 

menentukan apakah suatu bangunan dapat dinyatakan layak bersertifikat 

"bangunan hijau" atau belum. GREENSHIP bersifat khas Indonesia seperti halnya 

perangkat penilaian di setiap negara yang selalu mengakomodasi kepentingan 

lokal setempat. Program sertifikasi GREENSHIP diselenggarakan oleh Komisi 

Rating GBCI secara kredibel, akuntabel dan penuh integritas. 

2.5.1 ECO Design 

Green design atau eco design adalah sebuah Gerakan berkelanjutan 

yang mencita-citakan terciptanya perancangan dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan pemakaian material yang ramah lingkungan serta 

penggunaan energi dan sumber daya yang efektif dan efisien. 

Beberapa tahun belakangan ini, orang-orang mulai mengusung tema 

Eco Design dalam perancangan bangunan ataupun perumahan. Hal ini 

dikarenakan efek Global warming yang semakin parah dan sangat 

berdampak bagi kelangsungan hidup manusia. Pembangunan yang terus 

berjalan juga berdampak negatif bagi lingkungan, karena dalam proses 

pembangunan, energi dan material yang digunakan habis dalam jumlah 

besar. Hal ini sangat berbahaya dan dapat berdampak negatif bagi 

generasi-generasi yang akan datang. 

Pembangunan rumah tinggal yang semakin pesat karena jumlah 

penduduk yang semakin bertambah banyak  memberikan pengaruh besar 

tehadap keseimbangan ekosistem lingkungan yang ditandai dengan 

berkurangnya area hijau. Karena itulah diperlukannya gerakan suistanable 

design, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu secara terus menerus 

agar sumber daya yang ada selalu tersedia dan diusahakan untuk tidak 

rusak atau habis. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan 

bagaimana cara memelihara dan meningkatkan kualitas hidup manusia 

dengan memiliki kemampuan untuk menjaga ekosistem. 

Dapat dikatakan bahwa saat ini, sangatlah diperlukan sebuah desain 

yang sustainable, yaitu desain yang memiliki kemampuan untuk 
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menjalankan fungsinya secara terus menerus, meningkatkan taraf hidup 

pemakainya dan environmental friendly. Environmental friendly berarti 

tidak menggangu ekosistem, dapat didaur ulang. 

Dalam perencanaan untuk mendesain sebuah bangunan eco design, 

aspek yang harus dipertimbangkan utamanya yaitu; 

• Konsumsi sumber daya yang hemat dan efisien (energi, 

material, air dan lahan) 

• Emisi baik terhadap udara, air dan tanah terkait dengan 

lingkungan dan kesehatan 

• Lain-lain (seperti kebisingan dan getaran) 

Jika ingin mengaplikasikan eco design bagi gambar bangunan, 

banyak hal yang harus diperhatikan. 

• Desain rancang bangunan memerhatikan banyak bukaan untuk 

memaksimalkan sirkulasi udara dan cahaya alami. Sedikit 

mungkin menggunakan penerangan lampu dan pengondisi 

udara pada siang hari 

• Jendela sebuah gedung yang di desain banyak dan aliran udara 

yang lancar sehingga Anda tidak membutuhkan AC pada siang 

hari 

• Lahan yang cukup untuk sumur resapan. Ruang hijau, alias 

taman yang mensuplai kebutuhan udara bersih gambar 

bangunan 

• Instalasi pembuangan air kotor dan sampah yang dapat didaur 

ulang. 

• Pemanfaatan bahan desain bangunan yang tidak boros, dan 

lainnya 

Hemat energi merupakan salah satu isu yang sedang hangat 

diperbincangkan, karena mempunyai efek yang baik untuk bangunan juga 

untuk lingkungan sekitar bangunan bila dapat dijalankan konsep tersebut 

dengan tepat. Di dalam konsep hemat energy secara pasif ini ada beberapa 

issu yang terkait dengan desain sebuah gedung atau bangunan, salah 

satunya yaitu passive solar design. Didalam issu tersebut dipecah lagi 

menjadi tiga yaitu; 

http://id.88db.com/id/Services/Post_Detail.page/Design/Building_Architecture/?PostID=257035
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1. Daylighting (cahaya siang hari) 

2. Building envelope (pengolahan bangunan) 

3. Renewable energy (energi terbarukan) 

Ketiga hal tersebut sangatlah terkait satu sama lain sehingga dapat 

menghasilkan suatu konsep perancangan yang hemat energy, dalam hal ini 

pencahayaan alami pada siang hari atau daylighting. 

2.5.2 Green Lighting (Daylighting) 

Cahaya merupakan bagian penting dari kehidupan manusia, terutama 

untuk mengenali lingkungan dan menjalankan aktivitasnya. Tanpa cahaya 

dunia menjadi gelap, menakutkan, tidak ada yang bisa dikenali, dan tidak 

ada keindahan visual. Dengan cahaya manusia dapat melihat lingkungan 

dan warma; dapat beraktivitas dengan nyaman serta dapat menikmati 

interior bangunan dan keindahan arsitektur. 

 

Gambar 3 Jangkauan pencahayaan dalam ruang 

Sumber : Ilmu Fisika Bangunan ,Heinz Frick, Ant.ardianto. 

Cahaya dapat diartikan sebagai sebuah gua yang gelap dengan 

lubang kecil untuk masuknya cahaya. Makin gelap permukaan gua, makin 

kecil lubang cahayanya. Namun, lubang cahaya yang makin besar akan 

memberikan efek silau. Untuk menghindari masalah silau tersebut lubang 

cahaya dapat diperbesar atau dinding gua dapat dicat dengan warna terang. 

• Cahaya dari pembukaan atap dan dinding 

Pencahayaan pada ruang dalam bangunan biasanya diperoleh dari atas 

(atap) atau dari samping (lubang dinding). Dalam pelaksanaanya 

pelubangan cahaya dari atap sangat bervariasi tergantung dari fungsi 

bangunan yang ada. Demikian pula pada pelubangan dinding/jendela 

bervariasi dipengaruhi oleh bentuk bangunan yang ada. Untuk 

menanggulangi masalah silau dapat digunakan bahan kaca atau lain 

pada jendela untuk mereduksi kesilauan tersebut. 
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Gambar 4 Konsep penyaluran cahaya 

Sumber : Ilmu Fisika Bangunan ,Heinz Frick, Ant.ardianto. 

• Perlindungan terhadap silau matahari dan langit 

Intensitas cahaya matahari umumnya memberikan cahaya 

berlebih dan berakibat silau, hal tersebut menyebabkan ketidak 

nyamanan secara visual dan menyebabkan mata menjadi lelah. Untuk 

menghindarinya bisa menggunakan penghalang sinar matahari 

langsung, dengan penyediaan selasar bangunan, atap tritian atau sisrip 

pada jendela. Prinsip perlindungan terhadap cahaya matahari 

langsung adalah penyaringan cahaya atau penciptaan bayangan. 

Selain itu bisa dengan cara penggunaan kaca berwarna atau berlapis 

yang memiliki kemampuan menyerap/memantulkan cahaya matahari. 

 

Gambar 5 Perlindungan Dan Radiasi Matahari 

Sumber : Ilmu Fisika Bangunan ,Heinz Frick, Ant.Ardianto 

Menurut Heinz frick, pencahayaan alami mempunyai pengaruh 

kepada kesehatan manusia. Menurutnya, peletakan lubang jendela 

harus diusahakan pada sisi utara dan selatan lebih banyak dan sisi lain 

dihindari. Pada sisi barat dihindari karena panas yang panas dan 
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menyengat. Salah satu pengaruh cahaya alami pada bangunan adalah 

suhu dari intensitas matahari yang langsung dapat meningkatkan suhu 

dinding akibat konduksi dan suhu ruangan bila sinar mathari langsung 

masuk pada ruangan. 

Karena pencahayaan buatan dengan lampu dan sebagainya 

mempengaruhi kesehatan manusia, maka dibutuhkan pencahayaan 

alami yang terang, bebas kesilauan, dan tanpa sinar panas. Untuk 

memenuhi tuntutan berlawanan ini, maka sebaiknya sinar matahari 

tidak diterima secara langsung, melainkan sinarnya 

dicerminkan/dipantulkan misalnya dalam air kolam (menghilangkan 

panasnya) dan lewat plafond putih untuk menghindari silau bagi orang 

yang bekerja didalam ruang. Peningkatan dalam penggunaan cahaya 

alami sekaligus dapat menghemat energy listrik. Pencahayaan alami 

mengandung efek penyembuhan dan meniingkatkan kreatifitas 

manusia. (Sumber: H.Frick, Dasar-dasar arsitektur ekologis) 

Penggunaan pencahayaan alami sangatlah penting didalam 

suatu bangunan, karena tidak hanya dapat mengurangi pemakaian 

listrik atau energy tetapi juga mengurang pengeluaran biaya. Selain 

itu pemanfaatn pencahayaan alami dalam bangunan sangatlah 

berkaitan dengan kesehatan pengguna bangunan yang berada 

didalamnya, karena cahaya yang masuk akan memberikan pengaruh 

pada kondisi fisik bangunan. Pemaanfaatan cahaya alami ini juga 

biasanya menjadi maslah yang cukup kompleks karena selain ingin 

memasuka cahaya yang efektif, bangunan juga harus bisa 

mendinginkan ruang dalamnya. Semua factor pencahayaan alami ada 

pada seperti kaca jendela, atap skylight, dan pencahayaan lainya 

merupakan hal yang sangat penting dalam perancangan bangunan.  
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Berikut merupakan parameter penilaian kemungkina 

pencahayaan alami yang dibuat oleh Lawrence Berkeley National 

Laboratory : 

1. Kaca atau jendela harus melihat atau mendapatkan cahaya 

pagi 

2. Kaca harus bisa mentransmisikan cahaya 

3. Memasang alat control untuk system aktif pencahayaan 

alami 

4. Melakukan tes desain untuk pencahayaan pada siang hari 

atau alami 

5. Penilaian kemungkinan pencahayaan alami pada setiap 

bagian bangunan 

Setelah melihat parameter penilaian pertama, ada penilaian 

untuk pencahayaan alami yang lebih lengkap, yaitu : 

1. Penerangan alami secara umum 

2. Penerangan alami melalui dinding 

3. Penerangan melalui atap 

4. Penerangan alami pada core atau pusat bangunan 

2.5.3 Penerangan Buatan 

Pada malam hari ketika matahari tidak lagi bersinar, cahaya tetap 

diperlukan. Di sini diperlukan penerangan buatan. Penerangan buatan 

adalah system penerangan buatan manusia, misalnya lilin, lentera, lampu 

minyak, lampu listrik, petromaks, dll. Fungsi utama penerangan buatan 

adalah memberikan cahaya yang menggantikan sinar matahari. Namun 

dilain pihak, penerangan buatan ini juga bisa dirancang sedemikian rupa 

untuk menciptakan suasana atmosfer tertentu. Bahkan penerangan buatan 

dapat menunjang desain interior dan arsitektur sesuai keinginan. Lewat 

permainan cahaya lampu, detail dan ornamen pada ruang dapat ditonjolkan 

sehingga penampilan rumah menjadi makin menarik. 

• Tipe-tipe penerangan buatan 

Ada beberapa tipe penerangan dalam ruang. Gunakan tipe yang tepat, 

sesuai dengan fungsi dan kegiatan yang ada didalam ruang. (Gardner 

& Molony,2001). 
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a. Ambient Lighting atau General Lighting 

 

Penerangan umum atau yang disebut juga ambient lighting atau 

general lighting adalah tipe penerangan yang berasal dari sumber 

cahaya yang cukup besar dan sinarnya mampu menerangi 

keseluruhan bangunan atau ruang. Lampu yang biasa digunakan 

untuk penerangan jenis ini adalah lampu tungsten atau fluorescent 

strip atau fluorescent uplighter dengan reflektor. Ambient lighting 

atau general lighting cocok digunakan pada ruang keluarga, dapur 

dan ruang belajar yang biasanya membutuhkan penerangan cukup 

kuat untuk menunjang seluruh aktivitas di dalamnya. 

b. Accent Lighting 

 

Dalam sebuah ruang, accent lighting lebih banyak digunakan 

untuk menampilkan unsur estetika daripada digunakan sesuai 

fungsinya sebagai alat penerang. Jika penampilan ruang dengan 

ambient lighting terasa datar, accent lighting dapat dipakai sebagai 

kombinasi sehingga dimensi ruang akan lebih terasa dan karakter 

ruang dapat ditonjolkan. Tipe lampu yang biasanya digunakan 

untuk penerangan jenis ini di antaranya adalah spotlight, mini-

spot, lampu halogen, dan lampu tungsten yang semuanya berdaya 

rendah. 

c. Task Lighting 
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Task lighting merupakan jenis penerangan yang dibutuhkan untuk 

mempermudah dan memperjelas pekerjaan spesifik yang 

dilakukan dalam ruang seperti bekerja, menulis, memasak. Task 

lighting yang baik dapat memperjelas pandangan, tidak membuat 

mata lelah, dan membantu untuk lebih fokus kepada aktivitas yang 

sedang dilakukan. jenis bohlam yang digunakan untuk task 

lighting umumnya mempunyai reflektor integral untuk 

mengarahkan cahaya lampunya ke titik tertentu 

• Teknik Penerangan Ruang 

Jenis penerangan tidak hanya menghasilkan efek cahaya, tetapi juga 

menciptakan atmosfer serta kualitas ruang (Martin, 2010). 

a. Penerangan langsung (direct lighting) 

Penerangan langsung adalah suatu teknik pencahayaan yang paling 

sederhana yang sumber cahaya ditata agar bisa menyinari suatu 

area atau ruang secara langsung. Biasanya teknik ini digunakan 

untuk ruang yang membutuhkan kualitas cahaya yang cukup terang 

dan seringkali juga bermaksud menonjolkan bentuk lampu yang 

digunakan. Penerangan ini biasa dipasang di ceiling. Kelebihan 

dari jenis penerangan ini adalah kualitas cahaya yang sangat 

maksimal karena cahaya lampu langsung jatuh pada benda atau 

ruangan yang diinginkan. Kekurangannya, penerangan ini kurang 

artistik karena cahayanya sulit dimainkan. 

b. Penerangan tidak langsung (indirect lighting) 

Penerangan tidak langsung adalah teknik pencahayaan yang 

menempatkan sumber cahaya (lampu) secara tersembunyi, 

sehingga cahaya yang terlihat dan menerangi ruang akan berupa 

pantulan cahaya, bukan cahaya langsung dari lampu. Lampu 

biasanya terletak di samping ceiling yang diturunkan atau dibalik 

dinding, bisa juga di balik lemari, dan masih banyak lagi. 
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Sebagai sumber penerangan buatan, lampu dengan mudah dapat 

diatur penempatannya sesuai kebutuhan dan efek yang ingin 

dihasilkan. Penempatan lampu akan menimbulkan efek 

pencahayaan yang berbeda-beda sehingga menciptakan suatu 

pengalaman ruang yang baru dan menarik. Hal ini diterapkan pada 

area interior (ruang-ruang dalam bangunan) maupun eksterior 

bangunan (seperti fasade bangunan, taman , kolam, dll). 

2.5.4 Green Material 

Bahan bangunan ramah lingkungan saat ini sangat dibutuhkan untuk 

menjaga generasi masa depan yang mempunyai  tujuan mengurangi 

konsumsi energi agar terciptanya bumi yang nyaman. Penggunaan bahan 

bakar fosil yang tidak terkendali dalam menempatkan pasokan energi 

membuat polusi udara, emisi gas rumah hijau semakin meningkat dan juga 

kualitas hidup menjadi beresiko. 

Material ramah lingkungan memiliki kriteria sebagai berikut : 

• Tidak beracun, sebelum maupun sesudah digunakan 

• Dalam proses pembuatannya tidak memproduksi zat-zat berbahaya 

bagi lingkungan  

• Dapat menghubungkan kita dengan alam, dalam arti kita makin 

dekat dengan alam karena kesan alami dari material tersebut 

(misalnya bata mengingatkan kita pada tanah, kayu pada pepohonan) 
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• Bisa didapatkan dengan mudah dan dekat (tidak memerlukan ongkos 

atau proses memindahkan yang besar, karena menghemat energi 

BBM untuk memindahkan material tersebuut ke lokasi 

pembangunan) 

• Bahan material yang dapat terurai  

2.5.5 Orientasi Bangunan Terhadap Matahari 

Dalam pemanfaatan cahaya alami ke dalam bangunan, orientasi dan 

bentuk bangunan terhadap garis edar matahari tentu juga mempunyai 

pengaruh. Orientasi bangunan juga mempunyai peran penting dalam 

menangkap cahaya dan mengurangi radiasi yang ditimbulkan oleh 

cahaya matahari yang didapatkan. Menurut Setyo Soetiadji 

(Soetiadji S, 1986) orientasi adalah “suatu posisi relatif suatu bentuk 

terhadap bidang dasar, arah mata angin, atau terhadap pandangan 

seseorang yang melihatnya. Dengan berorientasi dan kemudian 

mengadaptasikan situasi dan kondisi setempat, bangunan kita akan 

menjadi milik lingkungan. Jenis orientasi menurut Setyo Soetiadji 

adalah : 

• Orientasi terhadap garis edar matahari yang merupakan suatu 

bagian yang elemen penerangan alami. Namun pada daerah 

beriklim tropis penyinaran dalam jumlah yang berlebihan 

akan menimbulkan suatu masalah, sehingga diusahakan 

adanya elemen-elemen yang dapat mengurangi efek terik 

matahari 

• Orientasi pada potensi-potensi terdekat, merupakan suatu 

orientasi yang lebih bernilai pada sesuatu, bangunan dapat 

mengarah pada suatu tempat atau bangunan tertentu atau 

cukup dengan suatu nilai orientasi positif yang cukup 

membuat hubungan filosofisnya saja 

Matahari menimbulkan gangguan dari panas dan silau cahayanya 

(Wijaya, 1988). Perlindungan yang dapat dilakukan untuk 

mengantisipasi masalah tersebut dapat digunakan beberapa cara, 

adapun cara yang dapat dilakukan antara lain dengan cara prinsip-

prinsip pembayangan dan filterasi/penyaringan cahaya. Cara 
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pematahan sinar matahari dengan sistem pembayangan dipengaruhi 

oleh beberapa hal yaitu: 

• Garis edar matahari 

• Kondisi lingkungan setempat 

• Bentuk bangunan 

• Fungsi bangunan 

2.6 Studi Tapak dan Literatur 

2.6.1 Tinjauan Terhadap Tapak 

Lokasi : Jalan Pajjaiang No. 39, Sudiang Raya, Kec. 

Biringkanaya,    Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Peraturan tapak :  

Luas lahan  : 

KDB    : 

KLB    : 

Ketinggian MAX. : 

Peruntukan  : Kut (Umum taman) 

 

Gambar 6 Letak Sekolah dan Wisma Atlet 

Sumber: Google Maps Satelit 
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Gambar 7 Keadaan Sekolah dan Wisma Atlet 

Sumber: Dokumen Pribadi (2019) 

Kekuatan  : 

• Letak site bangunan yang dekat dengan pusat fasilitas olah 

raga dan UPTD Pengelola GOR-GP Sudiang serta 

Sekolah dan Wisma ini berada di Area Olah raga serta 

Gedung pemuda sudiang makassar 

• Sinar matahari yang banyak di Indonesia yang berlimpah 

Kelemahan : 

• Pencahayaan alami yang dirasa kurang di dalam bangunan 

baik yang bersifat umum atau privat. 

• Maintenance terhadap fisik dan fasilitas bangunan yang 

sangat kurang. 

• Kondisi lingkungan atau tapak yang dirasa diurus dengan 

baik 

• Program ruang yang kurang cocok untuk atlet 

Kesempatan : 

• Dapat menjadi bangunan dengan letak yang strategis 

untuk fungsi sebagai wisma atlet  

• Orientasi tapak mengahadap utara sangat cocok dengan 

konsep orientasi untuk pencahayaan alami 
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Ancaman  : 

• Letak wisma atlet berada dibelakang sekolah sehingga 

kurang tampak. 

• Persaingan dengan wisma atlet daerah makassar lainnya 

2.6.2 Sekolah dan Wisma atlet  

Sekolah Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel, beralamat di Jalan 

Pajjaiang No. 39, Sudiang Raya, Kec. Biringkanaya, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Beroperasi sejak tahun 2013 dan terus melakukan 

pembenahan-pembenahan system, dalam rangka mencapai visi dan 

misi yang diemban. Visi Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) 

adalah “Terwujudnya Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) 

Makassar yang memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

bertaqwa, menguasai Ilmu pengetahuan dan teknologi, mandiri, 

unggul, berdaya saing, dan berprestasi”.  

Fasilitas  

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di Sekolah 

Keberbakatan Olahraga Makassar pemerintah sudah menyiapkan 

asrama khusus untuk meringankan proses belajar mengajar siswa-

siswi Sekolah Keberbakatan Olahraga juga lapangan serta GOR 

sesuai cabang olahraga mereka masing-masing diantaranya: 

• Lapangan volley 

• Lapangan bulutangkis 

• Lintasan atletik atau track & field 

• Lapangan sepak bola 

• Tempat untuk tenis meja 

• Lapangan upacara 

• Tempat cabor. Taekwondo dan senam 

Asrama 

Di Sekolah Keberbakatan Olahraga Sudiang, Makassar terdapat 

asrama dimana asrama tersebut digunakan untuk tempat tinggal 

sementara para atlit belia yang sedang menempuh Pendidikan di 
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SKO Sudiang, Makassar. Wisma Atlet ini memiliki dua lantai yang 

jaraknya bejauhan dengan Gedung sekolah dan Gedung kantor. 

Fasilitas di dalam Wisma ini adalah : 

• Kamar tidur 

• Toilet 

• Wastafel 

• Lobby untuk santai 

• Area makan 

Analisi terhadap asrama : 

Arsitektur Landscape 

Arsitektur : 

• Bangunan bermassa tunggal 

• Bentuk massa bentuk lintang dengan 

total 2 lantai 

• Bentuk bangunan fungsional dan 

sesuai dengan konsep wisma 

• Terdapat beberapa ruang terbuang 

dan desain yang tidak sesuai 

• Bergaya srsitektural klasik 

• Kondisi fasade cukup terawat 

Interior : 

• Interior bangunan cukup terawat 

• Pencahayaan dan penghawaan alami 

cukup 

• Tidak ada yang istimewa dalam 

interior ruangannya 

Landscape : 

• Walaupun banyak 

perkerasan daripada 

taman, namun 

landscape didesain 

cukup baik dan 

berkonsep 

• Pada sore hari bagian 

depan atau taman 

dan perkerasan ini 

juga digunakan 

sebagai area untuk 

pemanasan atau 

olahraga kecil bagi 

para atlet. 

Table 1Analisa Wisma Atlet SKO 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Table 2 Analisa Wisma Atlet SKO 

Sumber : Dokumen pribadi 

Kesimpulan yang didapat dari studi literatur dan bangunan yang ada 

di tapak ini yaitu, konsep wisma dapat di buat sama seperti hotel, baik 

dari program ruang sampai fasilitasnya, hanya tinggal menyesuaikan 

skala atau level dari jenis hotelnya. Selain itu, dari hasil studi ini dapat 

diketahui ruang-ruang apa saja yang memang benar diperlukan oleh 

atlet di dalam wisma dan fasilitas penunjangnya. 

2.7 Desain Interior  

Desain interior adalah suatu perancangan ruang dalam dengan menyetukan 

elemen-elemen menjadi satu kesatuan yang Saling berkaitan untuk mencapai 

tujuan tertentu yang bertitik pada aspek estetis, keamanan dan 

kenyamanan.   Seorang desain interior tidak hanya mendesain atau mendekor 

sebuah ruangan, namun adalah problem solver untuk masalah yang ada dalam 

sebuah ruangan sehingga orang yang tinggal didalamnya dapat memenuhi 

kebutuhan mereka. 

Dalam mendesain sebuah rumah, tidak cukup jika hanya bagus dipandang 

mata, namun harus ditambah satu unsur yang paling penting, yaitu ramah 

lingkungan. Dalam dunia gambar arsitektur, konsep desain gambar yang ramah 

lingkungan disebut dengan eco design.  

Kesimpulan 

Kelebihan Kekurangan 

Kelebihan : 

• Kondisi bangunan baik 

eksterior maupun interior 

yang cukup baik 

• Fasilitas yang cukup lengkap 

dan memadai 

• Penataan landscape yang 

cukup baik 

Kekurangan : 

• Banyak lahan yang terbuang 

atau tidak dimanfaatkan 

• Beberpa ruang tidak 

fungsional  

• Kurangnya bangunan serta 

sarana dan prasaran 

• Penempatan tangga kurang 

tepat pada kedua sisi sayap 

bangunan. 
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Seorang design interior juga harus memperhatikan 7 prinsip desain interior, 

yaitu : 

1. Unity and Harmony 

suatu ruangan dianggap memiliki kesatuan ketika elemen yang ada saling 

melengkapi dan berkesinambungan satu dengan yang lain sehingga 

menghasilkan komposisi yang seimbang. 

2. Keseimbangan  

tidak “berat” sebelah. Tidak terlalu condong ke sisi sebelah kanan atau 

kiri atau atas dsb. 

3. Focal Point 

Aksen menjadi daya tarik ruangan. Bisa satu atau lebih, tapi tidak semua 

4. Ritme 

Semua pola pengulangan tentang visual. Kontinuitas atau pergerakan 

terorganisir 

5. Detail 

Detail sebuah ruangan dapat meningkatkan nuansa keseluruhan ruangan 

6. Skala Dan Proporsi 

ruangan harus dihiasi dengan perabotan serta aksesori dan aksen yang 

sesuai dari segi bentuk maupun ukuran. Serta setiap aksesori yang 

ditampilkan, harus dalam proporsi yang sama satu sama lain. 

7. Warna 

Warna dapat menambah semangat, dan menciptakan suasana temaram 

terutama dengan dukungan pencahayaan yang tepat. 

2.7.1 Elemen Interior  

Secara garis besar, elemen interior dapat dikelompokkan kedalam 

elemen structural dan elemen non struktur, sebagai berikut : 

• Elemen Struktural 

1. Dinding  

dimasudkan sebagai pembatas antara ruang satu dengan 

ruang lainnya. Di samping itu dinding dapat memberi kesan 

tertutup, memberi rasa aman. Pemilihan material dan bentuk 

serta warna dinding dapat mempengaruhi efek psikologis 
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bagi penggunanya dan sebagai unsur estitika ruang, serta 

dapat digunakan sebagai akustik suara 

2. Lantai 

Lantai, merupakan salah satu bagian penting dalam ruang, 

penunjang segala sesuatu yang berada didalam ruang, 

karena setiap komponen ruang akan selalu berada diatas 

lantai  dan terhunbungkan satu dengan lainnya Variasi 

material untuk lantai cukup beragam, diantaranya : kayu 

(parquette, papan kayu, rotan), fabrikasi (karpet, 

permadani), batu (marmer, granit), olahan tanah liat 

(keramik, batu bata), resin (lapisan karet, vinyl). 

3. Langit-langit 

Langit-Langit (ceilling),adalah salah satu unsur penting 

dalam interior selain dinding dan lantai. Langit-langit adalah 

bagian dari suatu bangunan,   maka ia tidak lepas dari 

fungsi, bentuk dan karakter ruang. Langit-langit 

dipergunakan untuk meletakkan titik lampu sebagai 

pencahayaan ruang. Material yang dipergunakan untuk 

penyelesaian (finishing) umumnya adalah cat, kayu 

• Elemen Non Struktural 

Elemen Non-Struktural atau aksesoris interior (accessories 

interior) yaitu elemen yang tidak mempunyai hubungan 

langsung dengan struktur interior atau bangunan. Aksesoris 

interior berkenaan dengan hal-hal yang melengkapi sebuah 

ruang dengan kaya estetis dan hiasan-hiasan, yang dapat 

memberikan suasana sangat menyenangkan untuk mata, tekstur 

yang menarik untuk tangan atau stimulasi untuk pikiran. 

Aksesoris yang dapat menambah visual dan kesempurnaan pada 

sebuah penerapan pada sebuah penerapan interior, terdiri dari : 

1. Utilitirian (manfaat), bagian dari desain yang 

pemilihannya merupakan refleksidari kepribadian 

2. Incidental (pelengkap), menghias satu ruangan secara 

bersamaan mempunyai fungsinya. Contoh elemen 
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arsitektur dengan detail material yang harmonis, seperti 

bentuk, warna dan tekstur pada furnishing (mebel). 

2.8 Kajian Tentang Psikologi Warna 

Kajian tentang psikologi warna ini digunakan untuk menentukan warna 

yang akan diterapkan dalam desain interior arama siswa/atlet SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Makassar. Menurut Dr. Ir. Eko Nugroho, M.Si. dalam 

buku yang berjudul Pengenalan Teori Warna mengungkapkan bahwa warna 

diyakini mempunyai dampak psikologis terhadap manusia. Dampak tersebut 

dapat dipandang dari berbagai macam aspek, baik aspek panca indera, aspek 

budaya, dan lain-lain 

2.8.1 Rasa Terhadap Warna  

 

Gambar 8 Jenis Warna Panas dan Warna Dingin 

Sumber: www.catrumahminimalis.com/cat-rumah-yang-bagus (2017) 

a) Warna netral, adalah warna-warna yang tidak lagi memiliki 

kemurnian warna atau dengan kata lain bukan merupakan warna 

primer maupun sekunder. Warna ini merupakan campuran 

ketiga komponen warna sekaligus, tetapi tidak dalam komposisi 

tepat sama 

b) Warna kontras, adalah warna yang berkesan berlawanan satu 

dengan lainnya. Warna kontras bisa didapatkan dari warna yang 

berseberangan terdiri atas warna primer dan sekunder. Tetapi 

tidak menutup kemungkinan pula membentuk kontras warna 
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dengan mengolah nilai ataupun kemurnian warna. Contoh 

warna kontras adalah merah dengan hijau, kuning dengan ungu, 

dan biru dengan jingga 

c) Warna panas, adalah kelompok warna dalam rentang setengah 

lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari warna merah 

hingga kuning. Warna ini menjadi simbol, riang, semangat, 

marah, dan sebagainya. Warna panas mengesankan jarak yang 

dekat. Tetapi justru barang yang mempunyai warna panas ini 

radiasi panasnya kecil 

d) Warna dingin, adalah kelompok warna dalam rentang setengah 

lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga 

ungu. Warna ini menjadi simbol kelembutan, sejuk, nyaman, 

dan sebagainya. Warna sejuk mengesankan jarak yang jauh. 

Tetapi justru barang yang mempunyai warna dingin ini radiasi 

panasnya besar 

2.8.2 Makna Budaya Warna  

Warna mempunyai sesuatu makna. Makna ini bisa berbeda atau bisa 

sama  dari suatu budaya dengan budaya lain. Berikut adalah tabel 2.3. 

tentang penjelasan makna suatu warna yang umum terdapat pada 

budaya barat.    

Warna Makna Positif Makna Negatif 

Merah 

Kekuatan, energi, kehangatan, 

cinta, persahabatan, api, 

kegairahan, kecepatan, 

kepemimpinan, kepriaan, darah, 

sosialisme, musim panas, musim 

gugur, berhenti, hormat, Mars 

(planet). Namun warna merah 

bisa berubah artinya bila 

dikombinasikan dengan warna 

lain. Merah dikombinasikan 

dengan hijau, maka akan menjadi 

Nafsu, agresif, 

kesombongan, 

ambisi, peperangan, 

kemarahan, revolusi, 

radikalisme, 

sosialisme, 

komunisme. 
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simbol natal. Merah jika 

dikombinasikan dengan putih, 

akan mempunyai arti “bahagia” 

di budaya oriental 

 

Hijau 

Stabil, alam, lingkungan, santai, 

subur, alami, musim semi, muda, 

kemakmuran, keberuntungan, 

bersemangat, dermawan, pergi, 

rumput, hidup abadi, udara, bumi, 

ketulusan, pengharapan, cancer 

(hijau terang), pembaruan, 

kelimpahan, pertumbuhan, 

kesehatan, keseimbangan, 

harmoni, stabilitas, simbol agama 

islam, Agustus (bulan) 

Cemburu, nasib 

buruk, iri, dengki, 

agresi, tak 

berpengalaman, iri 

hati, nasib malang, 

memalukan, sakit, 

tamak, korupsi 

Biru 

Kepercayaan, awan, air, setia, 

damai, kesejukan, percaya diri, 

keamanan, laut, langit, damai, 

harmoni, kelembutan, kehebatan, 

konservatisme, air, es, loyalitas, 

dapat diandalkan, kebersihan, 

teknologi, musim salju, 

idealisme, kesentosaan, 

kepercayaan, udara, 

kebijaksanaan, kekuatan, 

ketahanan, cahaya, persahabatan, 

kebangsawanan, kelurahan, 

perdamaian, kebenaran, kasih, 

bumi (planet), virgo (biru muda), 

pisces (biru pucat), aquarius (biru 

tua), Juli (biru angkasa), Februari 

(biru gelap) 

Sedih, dingin, 

depresi 



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan 

Tata Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan 

Akses 
   

38 

 

Cokelat 

Tanah, bumi, netral, hangat, 

perlindungan, tenang, kedalaman, 

organisme, alamiah, kekayaan, 

kesederhanaan, stabilitas, tradisi, 

bumi, Oktober, capricornus, 

scorpio, keutuhan, kemantapan, 

kesederhanaan, persahabatan, 

dapat diandalkan 

Tumpul, kotor, 

bosan, tak sesuai 

zaman, kekasaran, 

kebodohan, berat, 

kemiskinan 

Abuabu 

Modern, cerdas, bersih, kokoh, 

intelektual, keanggunan, 

kesederhanaan, respek, rasa 

hormat, kestabilan, ketajaman, 

kebijakan, emosi kuat, 

keseimbangan, kenetralan, 

formalitas, Maret 

Kesedihan, bosan, 

ketinggalan zaman, 

meluruh, debu, 

polusi, emosi, kuat, 

ketuarentaan, 

kebodohan, 

perkabungan 

Putih 

Disiplin, suci, bersih, damai, 

kebaikan, pemujaan, kemurnian, 

salju, kepolosan, kemudahan, 

kesederhanaan, kerendahan hati, 

sterilitas, musim salju, kekuatan, 

kerumahsakitan, udara, api, 

pengharapan, aries, pisces, 

Januari 

Hampa, kematian, 

menyerah, penakut, 

tak berimajinasi 

Hitam 

Kokoh, anggun, kuat, misteri, 

mewah, modern, kecanggihan, 

formalitas, kemakmuran, style, 

seks, keseriusan, Januari 

Penyesalan, marah, 

kematian, setan, 

takut, anonim, 

kesedihan, 

kekunoan, 

pemberontakan, 

penyesalan, 

perkabungan 

Table 3. Analisis Makna Warna 

Sumber : Buku Pengenalan Teori Warna(2000) 
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Pada budaya Asia, warna kuning mempunyai makna warna kerajaan, 

sedangkan di budaya barat warna kerajaan biasanya adalah ungu. Di 

Cina, warna merah dimaknai dengan perayaan, keberuntugan, dan 

kemakmuran. Di Eropa warna justru banyak terkait dengan politik. 

Warna biru mempunyai makna positif dalam banyak budaya di dunia, 

sedangkan warna hitam mempunyai makna negatif di banyak budaya. 

Studi menunjukkan bahwa warna merah dapat menghasilkan dampak 

fisik pada sesorang antara lain meningkatkan denyut jantung, tekanan 

darah, juga dapat mengakibatkan sesorang mejadi lapar. 

Dalam masalah kedisiplinan di SMA Neg. Keberbakatan Olahraga, 

maka warna yang sesuai dengan psikologi siswa untuk meningkatkan 

mood belajar mereka, siswa semakin berprestasi baik dibidak olahraga 

maupun dibidang pelajaran yang lain, dan dapat mengatasi masalah 

kurang disiplin pada siswa adalah warna putih (yang bermakna 

disiplin), biru (yang bermakna percaya diri, sejuk, aman, bersih, dapat 

diandalkan), hijau (yang bermakna stabil, bersemangat), kuning (yang 

bermakna optimis, kecerdasan, keberuntungan) dan coklat (yang 

bermakna kesederhanaan, dapat diandalkan, tenang) 

Dari sisi psikologi, warna mempunyai pengaruh kuat terhadap suasana 

hati dan emosi manusia, membuat suasana panas atau dingin, 

provokatif atau simpati, menggairahkan atau menenangkan. Warna 

merupakan sebuah sensasi, dihasilkan otak dari cahaya yang masuk 

melalui mata. Secara fisik sensasi-sensasi dapat dibentuk dari warna-

warna yang ada. Sebagai contoh, ruang yang diberi warna putih atau 

warna-warna lembut lainnya dapat memberikan kesan bahwa ruang 

tersebut lebih besar dari dimensi yang sebenarnya. Hal sebaliknya 

akan terjadi jika ruang menggunakan warna-warna gelap. Untuk 

mendapatkan sensasi hangat yang sama, ruang yang diberi warna-

warna dingin memerlukan pengaturan suhu (misalnya dengan air 

conditioning) yang lebih rendah dibandingkan dengan ruang yang 

diberikan warna-warna hangat (Weny, 2016) 
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2.9 Studi Antropometri 

Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia dan 

“metri” yang memiliki arti ukuran. Antropometri adalah sebuah studi tentang 

pengukuran tubuh dimensi manusia dari tulang, otot dan jaringan adiposa atau 

lemak (Survey, 2009). Menurut (Wignjosoebroto, 2008), antropometri adalah 

studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang 

antropometri meliputi berbagai ukuran tubuh manusia seperti berat badan, posisi 

ketika berdiri, ketika merentangkan tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan 

sebagainya. 

Dalam pengukuran dimensi struktur tubuh (satistic anthropometry) dan 

terdapat beberapa dimensi tubuh yang diukur diantaranya seperti pada gambar 

berikut : 

 

Gambar 9 Studi Anthropometri 

Sumber: Wignjosoebroto, 2008 

Untuk penjelasan gambar di atas dapat dilihat pada table berikut ini : 

Pada gambar diatas menunjukkan dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak 

(dari lantai s/d ujung kepala), tinggi mata dalam posisi berdiri tegak, tinggi bahu 

dalam posisi berdiri tegak, tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus), 

tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari alas tempat duduk/pantat sampai 

dengan kepala). Sedangkan tinggi mata dalam posisi duduk, tinggi bahu dalam 
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posisi duduk, tinggi siku dalam posisi duduk (siku tegak lurus), tebal atau lebar 

paha. Tebal atau lebar paha, Panjang paha yang diukur dari pantat s/d ujung lutut. 

Panjang paha yang diukur dari pantat s/d bagian belakang dari lutut/ betis 

Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri ataupun duduk, 

tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai sampai dengan paha, lebar 

dari bahu bisa diukur baik dalam posisi berdiri ataupun duduk, lebar 

pinggul/pantat, Panjang siku yang diukur dari siku s/d ujung jari-jari dalam posisi 

siku tegak lurus, lebar kepala. 

Panjang tangan diukur dari pergelangan s/d ujung jari, lebar telapak 

tangan, tinggi jangkauan tangan dalam posisi berdiri tegak, diukur dari lantai s/d 

telapak tangan yang terjangkau lurus ke atas, dan jarak jangkauan tangan yang 

terjulur ke depan diukur dari bahu sampai ujung jari tangan. (Sumber : 

Wignjosoebroto, 2008). 

2.9.1 Analisis Perhitungan Dimensi Perabot  

Dasar perhitungan untuk menentukan ukuran perabot menggunakan 

perbandingan dimensi tubuh manusia dengan ketinggian badan. 

Menurut penelitian ARISBR (Asean Regional Institute for School 

Boarding Research ),  diperoleh perbandingan dimensi tubuh dengan 

ketinggian badan. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

.   

Gambar 10 Dimensi Tubuh Manusia Posisi Berdiri dan Duduk 

Sumber: Asean Regional Institute for School Boarding Research 
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 Dari gambar diatas, diperoleh perbandingan dimensi tubuh dengan 

ketinggian badan. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada uruaian table 

berikut :  

Kode Dimensi Tubuh 
Perbandingan  

U.01 

U.01 
Ketinggian badan, dari puncak kepala hingga ujung 

kaki 
1,00 x U.01 

U.02 
Ketinggian mata, dari tengah mata hingga telapak 

kaki 
0,92 x U.01 

U.03 
Ketinggian bahu, dari tonjolan bahu hingga telapak 

kaki 
0,81 x U.01 

U.04 
Ketinggian tulang belikat, dari tonjolan tulang 

belikat hingga telapak kaki 
0,73 x U.01 

U.05 
Ketinggian siku tangan, dari tonjolan siku tangan 

hingga telapak kaki 
0,63 x U.01 

U.06 
Ketinggian tulang pinggul, dari tonjolan tulang 

pinggul hingga telapak kaki 
0,59 x U.01 

U.07 
Ketinggian ujung jari, tonjolan ujung jari hingga 

telapak kaki 
0,37 x U.01 

U.08 
Ketinggian lutut, dari tempurung lutut hingga 

telapak kaki 
0,27 x U.01 

U.09 
Jarak kedua tonjolan siku tangan pada posisi 

mendatar 
 0,52 x U.01 

U.10 
Panjang rentang tangan kesamping, dari pangkal 

tangan sampai ujung jari tengah 
0,42 x U.01 

U.11 
Panjang jangkauan tangan ke depan, dari pangkal 

tangan hingga ujung jari 
0,49 x U.01 

U.12 Lebar bahu, jarak antara kedua tonjolan luar bahu 0,22 x U.01 

U.13 Lebar pinggul, jarak antara kedua tonjolan Pinggul 0,17 x U.01 

K.14 
Jarak antara pergelangan tangan (sudut 20 hingga 

lantai) 
0,56 x U.01  

K.15 Jarak antara mata hingga bidang dalam posisi duduk 0,45 x U.01 

K.16 
Jarak antara sudut bawah tulang belikat hingga 

bidang kursi dalam posisi duduk 
0,26 x U.01 

K.17 
Jarak antara tonjolan siku hingga bidang kursi 

dalam posisi duduk 
0,15 x U.01 

K.18 Ketebalan paha dalam posisi duduk 0,08 x U.01 

K.19 
Jarak antara ketiak lutut hingga bagian luar pinggul 

dalam posisi duduk 
0,29 x U.01 

K.20 
Jarak antara telapak kaki dengan bidang meja untuk 

kegiatan menggunakan alat bantu 
0,50 x U.01 
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Tabel 4 analisa dimensi tubuh manusia 

Sumber :  Asean Regional Institute for School Boarding Research, 2010 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh rumusan ukuran kursi dan meja. 

Tinggi rata-rata mahasiswa yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan adalah U.01. 

• Rumus penentuan dimensi kursi :  

Panjang bidang duduk = U.12 ± 4 cm  

Lebar bidang duduk = K19 – (U11 - U10) ± 4 cm  

Tinggi bidang duduk dari lantai = U08 ± 2 cm  

Tinggi ujung sandaran dari dudukan = K16 ± 2 cm 

• Rumus penentuan ukuran meja :  

Panjang daun meja = U12 + 0,5 (U09 – U12) √2 ± 4 cm  

Lebar daun meja = U10 – (U11 – U10) ± 4 cm  

Ketinggian Meja = U08 + K17 ± 2 cm  

Tinggi laci dari lantai = U08 + K18 ± 2 cm  

Penambahan angka ± 2 cm merupakan toleransi vertikal dan  

penambahan angka ± 4 cm merupakan toleransi horisontal. 

Cara penilaian apakah perabot yang berupa meja dan kursi sudah  

sesuai dengan standar atau belum yaitu dengan cara : 

• Memenuhi standar jika presentase pemenuhan = 100% 

• Kurang memenuhi standar jika presentase pemenuhan ≥ 50 

% dan < 100 % 

• Tidak memenuhi standar jika presentase pemenuhan < 50% 

 

Manusia pada umumnya akan berbeda-beda dalam hal bentuk dan dimensi 

ukuran tubuhnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi dimensi tubuh manusia 

antara lain : 

a. Umur 

b. Jenis kelamin 

c. Suku bangsa dan jenis pekerjaan atau latihan 

d. Posisi tubuh (Eko Nurmianto) 
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Untuk mengukur antropometri dinamis terdapat tig akelas pengukuran. 

Adapun tiga kelas pengukurannya adalah sebagai berikut : 

a. Pengukuran tingkat keterampilan sebagai pendekatan untuk mengerti 

keadaan mekanis dari suatu aktivitas, contohnya mempelajari 

performasi seseorang. 

b. Pengukuran jangkauan ruang yang dibutuhkan saat bekerja 

c. Pengukuran variabilitas kerja. 

Dalam kaitan ini maka perancang interior khususnya pada sekolah harus 

mampu mengakomodasikan dimensi tubuh yang dapat dipakai oleh sejumlah 

populasi yang besar. Berikut ini merupakan contoh studi antropometri yang 

digunakan pada area kamar, lobby serta area makan: 

• Telapak kaki rata pada lantai  

• Ruang bebas antara bagian belakang lutut dengan ujung kursi  

• Tidak terjadi tekanan antara permukaan tempat duduk dengan paha 

pada bagian depan kursi  

• Ruang bebas antara paha dan bagian bawah daun meja agar kaki 

leluasan  

• Tinggi lengan sejajar dengan meja bila bahu/lengan atas tegak 

lurus  

• Sandaran harus teguh di daerah tulang punggung dan di bawah 

tulang bahu  

• Diantara sandaran dan tempat duduk harus bebas agar pantat dapat 

bergerak bebas 

Setiap orang memiliki cara duduk yang berbeda, tetapi dengan mengikuti 

tujuh kriteria di atas posisi duduk bisa lebih nyaman untuk setiap orang. 
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Gambar 11 Posisi Tubuh Saat Siswa Duduk Didalam Kelas 

Sumber: Human Dimension & Interior Space (by Julius Panero and Martin Zelnik) 

Posisi duduk merupakan hal yang penting untuk menunjang aktivitas 

belajar siswa saat di kelas. Agar siswa tidak merasa capek yang berlebihan pada 

saat duduk di ruangan dalam waktu yang lama. Maka ukuran dalam mendesain 

kursi dan meja kelas harus disesuaikan dengan kelompok usia anak SMA. 

 

Gambar 12 Posisi Duduk Saat Melakukan Aktivitas Makan 
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Gambar 13 Anthropometri Tempat Penyimpanan dan Posisi Duduk yang Memiliki Rata-rata Usia 17-

19 Tahun 

 

Gambar 14 Anthropometri pada Area Lobby yang seharusnya 

 

Gambar 15 Ukuran Proporsi Tubuh Anak Usia 17-19 Tahun dengan Aktivitas 

Sumber : antropometri indonesia  
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Berikut ini merupakan studi antropometri tubuh orang dewasa dengan 

aktivitas untuk dapat merancang objek sekolah. 

 

Gambar 16 Antropometri Bekerja Sambil Berdiri 

Sumber : Buku Neufert Architecs Data Third Edition (2000) 

 

2.10 Studi Eksisting 

a) Lokasi  

 

Gambar 17 Eksterior Gedung Sekolah Keberbakatan Olahraga Makassar 

Sumber : Dokumen pribadi 

Nama sekolah : SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Prov.      

Sul-Sel 

Alamat : Jalan Pajjaiang No. 39, Sudiang Raya, Kec. 

Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan 90552 
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Telepon : (0411) 550506 

Email : - 

Website : - 

Akreditasi : A 

b) Visi Misi, Logo Sekolah, Struktur Organisasi 

• Visi Misi Sekolah 

VISI SEKOLAH 

Meningkatkan kemampuan anak didik yang unggul dalam 

prestasi olahraga dan akademik berdasarkan iman dan 

taqwa. 

MISI SEKOLAH 

1. Menumbuhkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa melalui ajaran agama yang dianut dan budaya 

bangga sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak 

2. Membina dan meningkatkan prestasi olahraga secara 

maksimal 

3. Meningkatkan prestasi akademik secara optimal dalam 

rangka mempersiapkan tantangan global 

4. Menumbuhkan semangat bersaing secara positif, 

disiplin serta optimal dalam meningkatkan prestasi 

olahraga dan akademik. 
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• Logo Sekolah 

      

Gambar 18 Logo Provinsi Sulawesi Selatan dan Logo Pendidikan Nasional 

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 

Logo dari SMA Neg. Keberbakatan Olahraga tidak mempunyai logo 

sekolah yang spesifik seperti halnya dengan SMA umum yang ada di 

Indonesia khusunya Sulawesi Selatan. Karena SKO ini merupakan 

sekolah yang langsung dibawahi oleh pemerintah setempat, berbeda hal 

dengan sekolah yang mempunyai Yayasan terdapat logo tersendiri. 

 

• Struktur Organisasi 

 

Gambar 19 Struktur Organisasi SMA Neg. Khusus Keberbakatan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan 

Sumber : Dokumen pribadi 
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c) Analisa Denah Eksisiting dan Lay out Ruang 

 

Gambar 20 Denah Eksisiting dan Lay out Ruang 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

Gambar 21 Denah Eksisiting dan Lay out Ruang 

Sumber : Dokumen pribadi 

d) Analisa Fungsi Ruang, Foto-Foto Ruang dan Analisa  

Foto ruang/area dan Analisa ruang pada Gedung Sekolah serta 

Gedung Asrama SMA Neg. Khusus Keberbakatan Olahraga 

Provinsi Sulawesi Selatan terdapat pada table dibawah tentang hasil 

foto beserta Analisa dari studi eksisting sekolah dan asrama. 

 



   

LAPORAN TUGAS AKHIR DESAIN INTERIOR – DI 184836 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

 

51 

 

No. Foto Ruang/Area Analisa 

1 

 

 

Tampak Luar Gedung 

Kondisi luar Gedung asrama 

yang asri dan bersih. Dari 

luar Menandakan identitas 

dari sekolah ini 

Yaitu disiplin baik 

kebersihan maupun moral 

dan taqwa. 

2 

 

 

Tampak Interior Kamar Atlet 

(Sudut 1) 

Diantara fasilitas yang lain 

pada gedung asrama ini 

yaitu fasilitas kamar atlet, 

yang di mana dapat kita lihat 

fasilitas kamar yang sebagia 

sudah tidak layak. 

Pencahayaan menggunakan 

pencahayaan alami dan 

buatan, luas ruangan juga 

telah memenuhi standar 

tetapi layout kurang bagus. 

 

 

Tampak Interior Kamar Atlet 

Seperti halnya pada sudut 

pertama di atas. Pada sudut 

kedua ini di kamar atlet, 

dapat kita lihat dinding yang 

sudah tidak terawat, tempat 

tidur yang hampir tidak 

layak pakai serta kusen 

jendela yang di makan rayap 



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan 

Tata Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan 

Akses 
   

52 

 

(Sudut 2) 

 

 

 

Tampak Depan Area Koridor/selasar 

Kondisi Selasar Gedung 

asrama pada lantai 1 masih 

kurang terdesain dan kurang 

terawatt dengan baik. 

Namun area ini sirkulasinya 

sudah cukup baik. 

 

 

Tampak Ruang Kelas 

Meja dan kursi kurang 

terawat dengan baik, 

fasilitas kelas masih sangat 

kurang, hanya pada kelas 

tertentu saja yang memiliki 

fasilitas lengkap, luas 

ruangan sudah memenuhi 

standar, ruangan 

menggunakan pencahayaan 

alami terkecuali 

penghawaan menggunakan 

air conditioner (ac) 

 

 

Tampak Ruang Guru 

Ruang Guru pada sekolah 

ini sudah cukup baik, Luas 

ruangan dengan jumlah guru 

yang ada masih kurang, 

Menggunakan pencahayaan 

alami dan penghawaan 

buatan (ac), Ruangan belum 

terdesain dengan baik. 
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Tampak Koridor/Selasar 

Kondisi koridor sekolah 

penghubung antara Gedung 

kantor ke Gedung kelas 

masih kurang terdesain dan 

terawat dengan baik. Namun 

untuk area sirkulasinya sudh 

cukup baik. 

Table 5. Foto Ruang Dan Analisa Ruang Pada Asrama Atlet Dan Gedung Sekolah Serta Gedung Kantor 

SMA Neg. Khusus Keberbakatan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Masih banyak ruangan yang kondisinya masih kurang sesuai dengan standar 

sarana dan prasarana untuk sebuah gedung asrama SMA keberbakatan olahraga 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah, fasilitas ruang untuk menunjang 

aktivitas di Gedung tersebut masih kurang. Sebagian ruangan sudah cukup baik 

dan cukup untuk memenuhi kebutuhan dalam sekolah meskipun masih banyak 

ruangan yang belum terdesain dengan baik. 
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Halama sengaja dikosongkan 
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BAB III 

METODE DESAIN  

 

3.1 Metode Desain 

Metode desain adalah urutan langkah atau proses yang dilakukan untuk 

menemukan konsep desain. Kemudian, untuk bisa mencapai metodologi desain 

makan dibuatkan metode penelitian yang digunakan untuk mencapai konsep 

desain tersebut. Metode penelitian itu sendiri terdiri dari metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif.   

Kedua metode tersebut digunakan karena dalam pendekatan konsep ini 

memerlukan proses berpikir rasional atau dapat diterima secara akal sehat. Lalu, 

untuk metode kuantitatif, penulis menggunakan metode wawancara ke kelompok 

mahasiswa, guru maupun kepala sekolah. Sedangkan, untuk metode kualitatifnya 

menggunakan pendekatan approach reserch yakni metode deskriptif dengan 

membagi tahap pengolahan data kedalam tiga metode. Ketiga metode tersebut 

adalah sebagai berikut : 

• Metode pengolahan induktif, yaitu dengan cara mengumpulkan semua data 

yang ada kemudian dianalisis berdasarkan literatur dan kemudian diambil 

kesimpulannya 

• Metode pengolahan deduktif, yaitu merupakan metode mengolah dan 

menganalisis data-data yang bersifat umum, kemudian menganalisis 

kembali data-data tersebut menjadi bersifat lebih khusus yang sesuai dengan 

judul desain 

• Ketiga, adalah metode komparatif yang merupakan metode menggabungkan 

data untuk melakukan perbandingan data- data yang ada. Selanjutnya 

membentuk data-data tersebut sesuai judul desain. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan alur metodologi desain yang dipakai 

oleh penulis. Berikut ini alur metodologi desain pada desain interior SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Prov.Sul-Sel yang akan diterapkan pada interior 

perpustakaan dengan tujuan akhir berupa konsep dan hasil desain : 
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Gambar 22 Alur Metodologi Desain Interior 

Sumber : Dokumen pribadi 
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3.2 Tahap Pengumpulan Data 

Pada desain interior Asrama/wisma atlet SMA Neg. Keberbakatan 

Olaharaga Prov.Sul-Sel ini dilakukan tahap pengumpulan data melalui beberapa 

metode pengambilan data, yaitu pengambilan data secara langsung dan tidak 

langsung. Pengambilan data secara langsung dapat dilakukan dengan cara 

observasi ke objek desain yang dituju dan wawancara kepada Kepala Sekolah. 

Sedangkan pengambilan data secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

mengambil data dari literatur seperti buku, jurnal ilmiah dan internet. Dalam tahap 

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode pengambilan data, yaitu : 

a. Pengambilan data secara langsung 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan guna mencari pendapat untuk 

pengembangan interior Asrama atlet tersebut. 

• Kepala Sekolah bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah saat ini 

dan tujuan dari SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel 

sebagai sarana Pendidikan di kota Makassar 

• Wakasek Sarana Prasarana sekolah bertujuan untuk mengetahui 

kondisi fasilitas sekolah terkhusus asrama atlet 

• Guru Bimbingan Konseling bertujuan untuk mengetahui kondisi 

siswa dan penanganan dari pihak sekolah terhadap siswa dalam hal 

kedisiplinan 

• Salah satu dari siswa/atlet dari SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel, bertujuan untuk mengetahui kegiatan mereka di 

sekolah, terkhusus di lingkungan asrama dan kebutuhan mereka di 

asrama yang masih belum terpenuhi. 

2. Observasi Lapangan (langsung) 

Observasi yang dilakukan yakni pada objek studi dalam kasus ini SMA 

Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel, yakni dengan melihat Gedung 

eksisting dan melihat aktivitas yang ada di dalamnya. 

b. Pengambilan data secara tidak langsung 

• Studi Literatur 
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Pengambilan data untuk studi ergonomi, profil sekolah, sikap displin 

siswa dan referensi yang sekiranya penulis tidak dapat mencarinya secara 

langsung maka dicari dengan melalui studi literatur dan referensi. 

3.3 Tahap Analisa Data 

Data yang diperoleh melalui studi kuesioner, wawancara, observasi dan 

literatur akan dikumpulkan dan diolah dengan tiga metode yang telah disebutkan 

di awal BAB III ini. Yakni akan menggunakan metode analisa induktif, deduktif, 

dan komparatif untuk mencari konsep desain akhir dari masalah yang ada di objek 

bangunan ini. Berikut ini merupakan beberapa analisa yang akan ditinjau pada 

proses desain:  

3.3.1 Analisa Bentuk Interior  

Analisa tentang bentukan interior Asrama Atlet lebih cenderung ke 

konsep Eco Modern design dengan menggunakan bentukan-bentukan 

geometris. Bentukan interior juga disesuaikan dengan bentuk-bentuk 

yang mengarahkan siswa untuk bersikap disiplin dan ramah 

lingkungan  dengan pengoptimalan tata ruang guna meningkatkan 

kenyamanan dan kemudahan akses serta dapat diaplikasikan ke dalam 

elemen interior baik elemen estetis maupun furnitur. 

3.3.2 Analisa Pengguna  

Analisa pengguna Asrama atlet adalah Analisa hasil wawancara untuk 

mengetahui harapan yang diinginkan pengguna terhadap objek desain 

interior. 

3.3.3 Analisa Pencahayaan  

Analisa pencahayaan yang sesuai dengan fungsinya dalam ruang, 

objek unggulan dan aktivitas yang ada di Asrama. 

3.3.4 Analisa Furnitur  

Analisa tentang bentukan, warna dan material furnitur untuk meja 

belajar siswa di kamar, furnitur di area lobby dan furnitur di area 

makan. Yang disesuaikan dengan kebutuhan akan pembentukan sikap 

disiplin siswa, kenyamanan dan kemudahan akses yang diangkat 
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sebagai konsep desain untuk SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel. 

3.3.5 Analisa Kebutuhan Ruang dan Sirkulasi  

Analisa tentang kebutuhan ruang di asrama yang disesuaikan, dengan 

aktivitas pada beberapa fasilitas pendukung asrama. Analisa sirkulasi 

disesuaikan dan ditentukan oleh berbagai kebutuhan ruang dan 

aktivitas yang ada di Asrama. 

3.4 Tahap Penentuan Konsep 

Dalam tahap ini berisi berbagai ide desain dan perancangan untuk 

mengatasi permasalahan yang ada (diketahui dari hasil analisa), dari berbagai ide 

itu dibuat beberapa alternatif hingga terpilih salah satunya sebaga ide konsep 

desain terbaik yang selanjutnya akan dibawa ke tahap berikutnya yaitu aplikasi 

pada desain.  

3.5 Tahap Perancangan atau Desain 

Pada tahap ini berisi aplikasi dari konsep pada desain (bentuk, furnitu, 

warna, material, mekanikal elektrikal dan elemen-elemen lainnya). 

3.6 Tahap Pengembangan Desain  

Merupakan tahap di mana data beruapa konsep dan gagasan ide 

dikembangkan dan dieksplorasi sesuai kebutuhan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada serta dibuat beberapa alternative desain yang akan dipilih 

sebagai hasil akhir. 

3.7 Desain Akhir  

Merupakan tahap akhir proses desain berupa desain akhir yang 

menghasilkan output diantaranya gambar Teknik, RAB,  animasi, gambar 

perspektif, maket dan prototype.  
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BAB IV 

ANALISA DATA DAN KONSEP DESAIN 

 

4.1 Studi Pengguna 

Analisa studi pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dan minat 

pengguna terhadap keseluruhan dari desain (layout, konsep, elemen estetis) yang 

akan dikembangkan. Analisa studi pengguna yang dilakukan meliputi Analisa 

segmentasi, dan karakteristik untuk mengetahui interest dari pengguna yang 

ditentukan. Pengguna pada SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel ini 

adalah kalangan umum. Yang meliputi anak usia 16-19 tahun sebagai siswa sekolah, 

serta orang dewasa usia 25-55 tahun sebagai guru, karyawan dan kepala sekolah. 

1) Karakteristik Siswa 

• Rata-rata berasal dari keluarga menengah ke bawah, sehingga memiliki 

latar belakang kehidupan yang sederhana 

• Anak remaja yang cenderung memiliki emosi yang labil dan mereka jarang 

ada yang bisa mengontrol semua emosi 

• Anak remaja yang sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal yang ada di 

sekelilingnya 

• Anak remaja yang cenderung kurang disiplin  

2) Karakteristik Guru, Pegawai Tata Usaha, dan Kepala Sekolah 

• Rata-rata berasal dari kalangan menengah keatas, sehingga kehidupannya 

cenderung mengikuti trend 

• Suka suasana yang tenang, dan nyaman 

• Disiplin dan tepat waktu 

• Berpendidikan tinggi 

3)  Karakteristik Karyawan (meliputi penjaga asrama di lobby, satpam, dan 

penjaga kantin) 

• Rata-rata berasal dari keluarga menengah ke atas namun memiliki latar 

belakang kehidupan yang cukup sederhana 

• Suka suasana yang tenang, dan nyaman 
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• Disiplin dan tepat waktu 

4.2 Studi Ruang 

Berikut ini adalah Analisa studi kebutuhan aktivitas dan fasilitas : 

 

 

 

 

 

 

Table 6  studi aktivitas siswa/atlet 

Sumber : Dokumen pribadi  

Table 7  studi aktivitas staff/karyawan 

Sumber : Dokumen pribadi  
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Dengan berdasarkan table studi ruang dan aktivitas diatas, maka penulis 

memilih area lobby, area makan, dan area kamar atlet sebagai ruang terpilih pada 

desain interior Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel sebagai 

sarana Pendidikan dengan kajian meningkatkan kenyamanan, kemudahan akses 

serta kedisiplinan untuk membentuk karakter siswa. Karena ketiga area terpilih 

tersebut memiliki banyak aktivitas siswa untuk teratur dan terarah dalam melakukan 

kegiatannya, sehingga karakter kedisiplinan, kenyaman serta kemudahan akses 

dapat dibentuk melalui area terpilih tersebut. 

4.3 Hubungan Ruang 

Sirkulasi yang diterapkan pada Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan 

Olahraga Prov.SulSel adalah sirkulasi yang efektif dan efisien sehingga memerlukan  

zoning area yang tepat. Selain itu dengan adanya zoning area yang tepat, 

optimalisasi pada layout ruang dan aktivitas dapat terlaksana. Pada layout eksisting 

Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel masih banyak yang 

harus dibenahi dan dioptimalkan. Beberapa ruangan juga masih belum mempunyai 

hubungan dan akses langsung yang disesuaikan dengan fungsinya. 

Table 8  studi aktivitas staff/karyawan 

Sumber : Dokumen pribadi  
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Proses re-desain Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel, sirkulasi menjadi salah satu perhatian untuk mendapatkan layout yang 

efektif dan efisien sehingga diperlukan treatment antara lain pengelompokan 

ruangan sesuai fungsi dan aktivitas, pengaturan alur bagi siswa, staff dan tamu yang 

datang yang harus dibedakan. Berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ada dan meninjau 

standar hubungan ruang pada Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel didapatkan hubungan ruang sebagai berikut : 

a. Interaction Matrix 

 

Gambar 23 Diagram Matriks Dalam Analisa Kebutuhan Ruang di SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel 

Sumber : Dokumen pribadi 

Diagram diatas menjelaskan tentang hubungan ruang berdasarkan fungsi dan 

aktivitas di dalamnya sehingga dapat menentukan letak ruangan yang seharusnya 

berdeketan dan akses langsung maupun sebaliknya. Akses public, semi public, dan 

privat juga dapat ditentukan melalui diagram matriks. Hal ini diperlukan untuk 
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mendapatkan sirkulasi yang baik pada desain interior Asrama Atlet SMA 

Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel. 

b. Interaction Matrix 

 

Gambar 24 Bubble Diagram Dalam Analisa Kebutuhan Ruang  

di SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel 

Sumber : Dokumen pribadi 

Pada bubble diagram telah terlihat pengelompokan area-area fasilitas Asrama 

Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel. dan terlihat alur untuk siswa, 

karyawan sekolah dan tamu yang berbeda. 

4.4 Analisa Riset 

a. Hasil wawancara 

Pertanyaan wawancara adalah pertanyaan yang diajukan oleh penulis 

kepada narasumber untuk mengetahui lebih jelas aktivitas dan kebutuhan 

yang ada di Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel. 

dibawah ini adalah penjelasan mengenai pertanyaan penelitian yang diajukan 

kepada narasumber : 
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• Apakah suasana ruangan/kamar dan layout kamar sudah tepat 

sehingga kegiatan belajar dan istirahat berlangsung dengan nyaman ? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan psikologis dari siswa 

dalam berkegiatan. Suasana kamar dalam artian interior kamar asrama yang 

baik mampu mengatasi akan kebutuhan psikologis siswa. 

Jawaban : 

Layout furnitur pada ruang kamar sudah cukup nyaman, dikarenakan layout 

menggunakan formasi yang relevan, yang di mana layout tempat tidur dan 

layout meja belajar serta lemari pakaian sudah menggunakan metode 

berjejer. Tetapi layout ruangan ini masih kurang sirkulasi, suasana kamar 

masih terlalu monoton dan kaku, sehingga siswa kurang nyaman bila berada 

di ruangan terlalu lama. 

 

Gambar 25 Layout Ruang Kamar Di Asrama Atlet 

 SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.Sulsel. 

Sumber : Dokumen pribadi 

• Apakah penerangan dan sirkulasi udara di ruangan sudah nyaman? 

(dalam artian tidak gerah dan tidak gelap) 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan individu di 

dalam ruangan kamar. 

Jawaban : 

Untuk di ruang kamar penerangan menggunakan penerangan alami dan 

buatan , pada pencahayaan alami banyak menimbulkan silau. Untuk beberapa 

area/ruangan, ruangan masih sedikit gelap karena kurangnya pencahayan. 

Untuk penghawaan, ruangan kamar tidak terlalu gerah karena banyaknya 
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bukaan di ruangan kamar namun apabila cuaca sedang terik ruangan bisa 

terasa gerah 

• Apakah alur sirkulasi siswa, pegawai dan tamu sudah nyaman di 

Gedung asrama ? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan siswa di 

dalam beraktivitas di area Gedung asrama serta mengetahui apakah ruang 

gerak siswa sudah terpenuhi sesuai dengan standar yang ada 

Jawaban : 

Saat ini, area yang ada di Gedung asrama cukup nyaman untuk siswa, 

karyawan dan pengunjung/tamu untuk beraktivitas dan sirkulasi kamar untuk 

para siswa sudah cukup. Namun belum ada tempat khusus di dalam area 

Gedung yang berfungsi untuk area laundry dan area latihan fitness yang 

digunakan untuk menunjang siswa atau atlet selama berada di area Gedung 

asrama. 

• Apakah perlu adanya tambahan fasilitas ruangan yang lain di Gedung 

asrama ini? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui reaksi yang ditimbulkan dengan 

adanya opini penambahan fasilitas berupa ruangan seperti, ruang laundry, 

dan ruang fitness untuk siswa/atlet. 

Jawaban : 

Siswa memerlukan adanya fasilitas ruang laundry, dan ruang fitness 

dikarenakan siswa butuh ruangan untuk mencuci pakaian serta membutuhkan 

ruang fitness untuk berlatih dan mengasah kemampuan olahraga para siswa. 

Karena saat ini siswa masih merasa kurang fasilitas di Gedung asrama. Hal 

ini juga dapat mengakibatkan suasana Gedung asrama yang cukup 

berantakan dan kurang teratur. 

• Apakah akur sirkulasi faslitas asrama seperti area makan sudah 

nyaman? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan psikologis pegawai 

kantin/area makan akan ruangan yang digunakannya serta mengetahui 

apakah adanya bentuk furnitur tidak tepat serta jaraknya secara ergonomic. 
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Selain itu untuk mengetahui alur sirkulasi yang baik untuk mendukung siswa 

dan warga Gedung asrama lainnya untuk bersikap disiplin. 

Jawaban : 

Saat ini kantin/area makan Gedung asrama masih menggunakan system 

prasmanan. Sehingga alur sirkulasi di dalamnya cukup tidak teratur dan hal 

ini mengakibatkan masih banyak siswa yang berperilaku kurang disiplin. 

• Apakah alur sirkulasi pada area lobby sudah nyaman? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan psikologis siswa, 

karyawan serta tamu ketika berada di area lobby, serta mengetahui apakah 

adanya bentuk furnitur tidak tepat serta jaraknya secara ergonomic. Selain itu 

untuk mengetahui alur sirkulasi yang baik untuk mendukung siswa, 

karyawan dan tamu bersikap disiplin. 

Jawaban : 

Saat ini area lobby masih belum terpakai dengan baik, karena kondisi area 

ini cukup berantakan. Sehingga diperlukan desain yang sesuai dengan 

kegiatan disana. Layout furnitur pada area lobby yang dibutuhkan adalah 

layout formasi berjejer. 

• Perlukah redesain Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel ? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kondisi gedung 

asrama dan mengetahui reaksi opini dalam re-desain Gedung asrama 

tersebut. 

Jawaban : 

Re-desain diperlukan apalagi dalam tahap pembangunan beberapa 

ruangan/area. Saat ini Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga 

Prov.SulSel masih kekurangan perawatan gedungnya. Sehingga Gedung 

tampak tua dan tidak terawat. Gedung juga membutuhkan pengoptimalan tata 

ruang guna meningkatkan kenyaman dan kemudahan akses. Saat ini dari 

pihak sekolah menginginkan re-desain terhadap Gedung asrama tersebut. 

Berdasarkan hasil jawaban wawancara, maka kesimpulan yang di dapat 

adalah Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel masih banyak 

kendala dalam hal desain. Tata layout ruang, sirkulasi ruang, kebutuhan fasilitas 
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asrama yang masih kurang dan belum terdesain mengakibatkan kondisi di Gedung 

tersebut kurang nyaman. Masiih banyak siswa yang kurang disiplin ketika sedang 

berada di area Gedung. Tentunya hal ini tidak sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai oleh sekolah tersebut. Maka konsep yag sesuai untuk diterapkan pada desain 

interior Gedung Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel ini 

adalah konsep eco modern design dengan pengoptimalan tata ruang guna 

meningkatkan kenyaman dan kemudahan akses. 

b. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung oleh penulis di Asrama Atlet SMA 

Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel. untuk memperhatikan kondisi real 

dan ideal Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel, serta 

untuk mengetahui aktivitas dan kebutuhan dari pengguna. Dari hasil observasi 

langsung, penulis mendapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Gambar 26 Bagan Kesimpulan Hasil Observasi. 

Sumber : Dokumen pribadi 
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4.5 Konsep Desain 

 

Gambar 27 Rancangan Konsep Desain Asrama Atlet SMANKO. 

Sumber : Dokumen pribadi 

Objek desain interior yang diambil adalah SMA NEG. 

KEBERBAKATAN OLAHRAGA PROVINSI  SULAWESI SELATAN. 

dengan reputasi sekolah yang cukup bagus dibidang ke  olahragaan ditambah 

dengan kualitas pendidik dan peserta didik yang berkualitas  membuat sekolah 

yang berdiri sejak tahun 2013 ini memiliki akreditasi A, dan menjadi  satu dari 

sebagian kecil SMA Negeri berbasis keolahragaan yang berakreditasi A. 

Pendidikan yang diutamakan pada sekolah ini adalah pendidikan keolahragaan,  

pendidikan agama dan moral, serta pendidikan logika,  etika, kinetik. pendidikan  

karakter, terutama karakter kepemimpinan, sejalan dengan visi misi sekolah 

yaitu,  menjadi lembaga yang mampu mengahasilkan anak bangsa yang unggul 

dalam  prestasi olahraga dan akademik berdasarkan iman dan taqwa 

SMA NEG. KEBERBAKATAN OLAHRAGA PROV.SUL-SEL 

mempunyai banyak kompetitor  dalam dunia pendidikan di Sulawesi Selatan, 

secara tidak langsung, SKO juga harus  terus berupaya meningkatkan kualitas 
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sarana dan prasarana yang ada disekolah.  salah satunya memberikan peserta 

didik fasilitas yang memadai dan sejalan dengan  visi misi sekolah. Untuk itu 

diolah sebuah konsep desain yakni konsep asrama atlet yang eco design dengan 

pengoptimalan tata ruang guna menigkatkan kenyamanan dan kemudahan akses 

4.6 Aplikasi Konsep Desain pada Rancangan 

Berikut adalah pengaplikasian desain interior asrama siswa SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga berkonsep eco modern design dengan pengoptimalan tata 

ruang guna meningkatkan kenyamanan dan kemudahan akses. 

4.6.1 Konsep Plafon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pinterest  

Konsep plafon untuk keseluruhan ruang yang akan digunakan adalah plafon 

gypsum, serta beberapa menggunakan panel kayu. Pemilihan plafon gypsum juga 

didasarkan pada kondisi bangunan yang yang berlantai 2. Beberapa area juga akan 

menggunakan plafon panel kayu sebagai kombinasi dan penambahan kesan eco 

modern design 

 

 

Gambar 28 Konsep Plafon 
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4.6.2 Konsep Dinding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pinterest  

Konsep dinding secara umum menggunakan dinding bata dengan finishing cat. 

Akan tetapi untuk aksentuasi di beberapa dinding juga akan ditambah dengan 

beberapa penggunaan panel kayu serta penggunaan dinding keramik di beberapa 

area. Penggunaan dinding panel kayu dapat menambah kesan alami pada area. 

Penambahan keramik juga akan menambah kesan modern design pada interior. 

 

 

 

Gambar 29 Konsep Dinding 
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4.6.3 Konsep Lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pinterest 

Konsep lantai secara umum menggunakan lantai granite doff dengan beberapa 

warna dan ukuran yang berbeda. Beberapa area menggunakan lantai vinyl seperti 

pada area makan serta area lobby. Pemakaian lantai vinyl pada area makan dan area 

lobby bertujuan untuk menambah kesan konsep yang diterapkan. 

4.6.4 Konsep Furnitur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pinterest 

Konsep furnitur secara umum merupakan furnitur dengan material kayu yang 

beberapa juga dikombinasikan dengan material lain seperti kombinasi besi, 

aluminium, marmer, dan lain-lain. Pemilihan furnitur yang simple dilihat 

berdasarkan konsep eco modern design. 

Gambar 30 Konsep Lantai 

Gambar 31 Konsep Furnitur 
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4.6.5 Konsep Elemen Estetis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pinterest 

Elemen estetis yang digunakan berupa tanaman, partisi panel kayu, vas bunga, 

dan lain-lain yang dapat mencerminkan konsep eco modern design. 

4.6.6 Konsep Material 

                               

 

Sumber : Pinterest 

Konsep umum material yang digunakan adalah material alami, seperti kayu, 

batu alam,dan lain-lain. Konsep eco modern design cenderung mengarah pada 

pemakaian material alami. 

 

Gambar 32 Konsep Elemen Estetis 

Gambar 33 Konsep Material 



 

LAPORAN DESAIN INTERIOR DAN EKONOMI – DI 194731 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

  

75 

 

4.6.7 Konsep Warna 

 

 

 

 

 

Sumber : Pinterest 

Warna yang digunakan merupakan warna warna soft serta bewarna netral 

natural serta berkesan alam dari gaya modern design. Hal ini bertujuan untuk 

menstabilkan emosi pengguna maupun pengunjung. Warna yang netral dan soft 

dapat membuat perasaan seseorang menjadi relax. Perpaduan warna netral dan soft 

akan menimbulkan keseimbangan view interior. 

 

  

Gambar 34 Konsep Warna 
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Halama sengaja dikosongkan 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN PENGAPLIKASIAN DESAIN 

5.1 Alternatif Layout 

Pada tahap ini, alternatif layout dibuat dengan mempertimbangkan 

beberapa kemungkinan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Kemungkinan- kemungkinan ini disebut sebagai kriteria. Telah ditentukan 

empat kriteria yang menjadi acuan untuk menemukan desain layout yang 

teroptimal untuk diaplikasikan pada objek desain. Kriteria tersebut dilihat dari 

alur sirkulasi, hubungan ruang, dan efisiensi layout. Penilaian urutan prioritas 

keempat kriteria tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

 

Gambar 35 Pembobotan Konsep Guna Mendapatkan Konsep Yang Maksimal 

Sumber : Dokumen pribadi 

Berdasarkan hasil penilaian yang terdapat di dalam tabel, dapat diketahui 

bahwa kenyamanan merupakan prioritas utama dalam mendesain interior 

Gedung Asrama Atlet. Hal ini disebabkan alat-alat (tools) tersebut dapat 

digunakan untuk melibatkan pengguna untuk beristirahat dan melakukan 

aktivitas yang baik, kriteria ini berpengaruh terhadap penyusunan layout serta 

elemen desain interior yang akan diterapkan. 
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Gambar 36 Analisis Parameter Guna Mendapatkan Konsep Yang Maksimal 

Sumber : Dokumen pribadi 

Dalam menentukan desain layout yang paling optimal, dilakukan proses 

pembuatan tiga alternatif yang nantinya akan dipilih berdasarkan hasil 

akumulasi bobot relatif terhadap score yang didapatkan pada masing-masing 

alternatif. Berikut ketiga alternatif desain yang telah dibuat: 

5.1.1 Alternatif Layout 1 

 

 Area Lobby/ Area Tunggu  Area Kamar Asrama 

 Area Makan / Ruang Makan 

Gambar 37 Alternative Layout 1 Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 
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Sumber : Dokumen pribadi 

Peletakkan ruang pada alternatif layout 1 dapat dilihat dari zoning 

pengelompokkan jenis ruang maupun area berdasarkan aktivitas 

penggunanya. Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa area lobby / ruang 

tunggu berada di bagian depan,  lalu masuk ke area asrama yang diantaranya 

terdapat kamar asrama, area makan serta area lainnya. Hal ini dapat kita lihat 

penataan area pada eksisting. Terdapat masing-masing entrance untuk area 

kamar asrama serta pada area makan. Tata ruang menyesuaikan dengan 

konsep yang diterapkan sehingga memudahkan pembagian area . 

Dengan adanya fasilitas berupa area kamar mandi serta fasilitas 

lainnya dapat menunjang kenyamanan dan kemudahan akses bagi pengguna 

asrama siswa tersebut. 

Kekurangan dari alternatif ini adalah pembagian luasan sentra yang 

kurang merata. Selain zoning area, layout furnitur pada alternative 1 ini 

kuranglah efektif ditinjau dari luasan setiap area/ruangan. Peletakan furnitur 

di area kamar asrama sangatlah kurang efektif, dilihat dari kurangnya jarak 

antar tempat tidur kurang efektif serta tata letak setiap meja belajar yang 

kurang efektif juga. Pada area lobby juga demikian tata letak furniturnya 

yang kurang efektif serta area makan yang peletakan meja makannya yang 

kurang efektif. 
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5.1.2 Alternatif Layout 2 

 

 Area Lobby/ Area Tunggu  Area Kamar Asrama 

 Area Makan / Ruang Makan 

Gambar 38 Alternative Layout 2 Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Sumber : Dokumen pribadi 

Peletakkan ruang pada alternatif layout 2 dapat dilihat dari zoning 

pengelompokkan jenis ruang maupun area berdasarkan aktivitas 

penggunanya. Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa area lobby / ruang 

tunggu berada di bagian depan,  lalu masuk ke area asrama yang diantaranya 

terdapat kamar asrama, area makan serta area lainnya. Hal ini dapat kita lihat 

penataan area pada eksisting. Terdapat masing-masing entrance untuk area 

kamar asrama serta pada area makan. Tata ruang menyesuaikan dengan 

konsep yang diterapkan sehingga memudahkan pembagian area . 

Dengan adanya fasilitas berupa area kamar mandi serta fasilitas 

lainnya dapat menunjang kenyamanan dan kemudahan akses bagi pengguna 

asrama siswa tersebut. 

Kekurangan dari alternatif ini adalah pembagian luasan sentra yang 

kurang merata. Selain zoning area, layout furnitur pada alternative 2 ini 

kuranglah efektif dibandingkan dengan alternatif 1, ditinjau dari luasan 

setiap area/ruangan. Peletakan furnitur di area kamar asrama sangatlah 

kurang efektif, dilihat dari kurangnya jarak antar tempat tidur kurang 

efektif serta tata letak setiap meja belajar yang kurang efektif juga. Pada 
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area lobby juga demikian tata letak furniturnya yang kurang efektif serta 

area makan yang peletakan meja makannya yang kurang efektif. 

5.1.2 Alternatif Layout 3 

 

 Area Lobby/ Area Tunggu  Area Kamar Asrama 

 Area Makan / Ruang Makan 

Gambar 39 Alternative Layout 3 Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Sumber : Dokumen pribadi 

Peletakkan ruang pada alternatif layout 3 dapat dilihat dari zoning 

pengelompokkan jenis area berdasarkan aktivitas penggunanya. Pada 

gambar diatas dapat dilihat bahwa area lobby / ruang tunggu berada di 

bagian depan,  lalu masuk ke area asrama yang diantaranya terdapat kamar 

asrama, area makan serta area lainnya. Hal ini dapat kita lihat penataan area 

pada eksisting. Terdapat masing-masing entrance untuk area kamar asrama 

serta pada area makan. Tata ruang menyesuaikan dengan konsep yang 

diterapkan sehingga memudahkan pembagian area . 

Dengan adanya fasilitas berupa area kamar mandi serta fasilitas 

lainnya dapat menunjang kenyamanan dan kemudahan akses bagi pengguna 

asrama siswa tersebut. Pada layout ini terdapat area taman yang ditumbuhi 

dengan pepohonan agar terlihat lebih asri serta sirkulasi di dalam area 

asrama bertambah. Pada area kamar tidur penempatan furniture sudah 

efektif dan memiliki sirkulasi yang lebih luas. Pada area makan penggunaan 
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furniture dan tata letak juga lebih efektif serta terkesan lebih luas, begitupun 

pada area lobby yang penempatan meja resepsionis dan kursi tunggu sudah 

lebih efektif sehingga sirkulasi sudah lebih bagus. 

 

5.2 Pemilihan Alternatif Layout (Weighted Method) 

Dari data dan alternatif diatas, maka disusunlah penilaian denah 

terpilih. Penilaian tersebut biasa disebut sebagai weighted method. Berikut 

adalah tabel weighted method mengenai nilai kelayakan masing-masing 

denah layout alternatif. 

 

 

Gambar 40 Weight Method Guna Mendapatkan Konsep Yang Maksimal 

Sumber : Dokumen pribadi 

Berdasarkan tabel penelitian tersebut, terdapat akumulasi nilai pada 

masing-masing alternatif yang nantinya berupa alternatif layout yang lebih 

unggul dan dominan (ditunjukkan dengan overall value utility paling besar). 

Keterangan penelitian menyebutkan bahwa alternatif layout ke-3 mendapatkan 

nilai yang paling tinggi dibandingkan alternatif layout lainnya. Dapat 

disimpulkan bahwa alternatif layout ke-3 merupakan aternatif layout yang paling 



 

LAPORAN DESAIN INTERIOR DAN EKONOMI – DI 194731 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

  

83 

 

optimal untuk diaplikasikan pada proyek Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. 

Keberbakatan Olahraga Prov.Sul-Sel. 

 

5.3 Pengembangan Alternatif Layout Terpilih 

Melalui hasil perhitungan weighted method di atas, dapat dilihat bahwa 

alternatif layout ke-3 merupakan alternatif terbaik untuk diaplikasikan pada 

Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga. 

 

Gambar 41 Pengembangan Layout Terpilih 

Sumber : Dokumen pribadi 

Pada layout terpilih ini, fasilitas dan pemanfaatan layout ketiga ini adalah 

penambahan fasilitas asrama seperti jenis furniturnya yang lebih beragam serta 

penambahan area-area di dalam asrama. Penataan furnitur juga lebih diperhatikan 

terhadap space ruangan dan area bergerak. Pada keseluruhan area, dikembangkan 

tata ruang yang dianggap lebih optimal untuk diaplikasikan pada area tersebut. 

Beberapa aspek lainnya yang dapat diamati lebih lanjut adalah : sirkulasi, 

keamanan ruang bagi siswa yang menempati asrama tersebut, dimensi dan 

bentukan furnitur, penataan furnitur, dan lain-lain juga ikut dipertimbangkan dalam 

pengembangan layout terpilih.  
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5.4 Pengembangan Desain Ruang Terpilih 1 

5.4.1 Layout Furnitur Ruang Terpilih 1 

 

Gambar 42 Layout Skematik Ruang Terpilih 1 

Sumber : Dokumen pribadi 

Ruang terpilih 1 merupakan area kamar asrama dengan luasan 32m² yang 

penataan dan desainnya lebih dikembangkan dan lebih diperhatikan baik dari segi 

penataan furnitur, dimensi serta sirkulasi ruang gerak diruangan tersebut. Di area 

terpilih 1 ini terbagi beberapa area yaitu, area tidur, area belajar, area wastafel, dan 

area kamar mandi. 

5.4.2 Gambar 3D Ruang Terpilih 1 

  

Gambar 43 Perspektif View Kamar Asrama 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Suasana modern design diperkuat dengan skema warna cat dinding yang 

digunakan, penggunaan lambu led strip berwarna putih menambah kesan modern, 

tidak lupa penggunaan cat dinding bewarna peach menambah kesan natural dan 

penambahan asesoris berupa tanaman yang menambah kesan alam dan tidak 

monoton. Penggunaan tempat tidur susun/ bertingkat menambah kesan luas dan 

menghemat tempat agar sirkulasi di ruangan tersebut lebih luas. Penggunaan kursi 

stool yang lebih menghemat tempat dan meja belajar yang lebih dibuat se-efisien 

mungkin agar menghemat tempat. Pemberian area wastafel yang terhubung 

langsung ke area kamar mandi area tersebut dapat digunakan siswa untuk 

menjemur pakaian dan lainnya. Kamar mandi dibagi menjadi dua yaitu kamar 

mandi yang dilengkapi dengan toilet dan kamar mandi yang dilengkapi shower. 

5.4.3 Detail Furnitur dan Elemen Estetis 

       

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan detail furnitur yang diterapkan pada area kamar 

tidur asrama. Pertama, tempat tidur yang terbuat dari rangka hollow dengan 

pelapisan anti karat, begitupun kaki kursi stool yang dilapisi dengan lapisan anti 

karat. Penggunaan desain tempat tidur yang lebih sederhana dan tetap mengikuti 

standar nasional Indonesia baik dari segi keamanan saat digunakan. Lemari, 

Gambar 44 Furnitur Ruang Terpilih 1 

Sumber : Dokumen pribadi 



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan Tata 

Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan Akses 
   

86 

 

dimana lemari terbuat dari lapisan kayu mdf dengan finishing vinyl bewarna kayu 

gelap, lemari ini terdapat dua bagian atas dan bawah. Bagian bawah untuk pakian 

yang bisa dilipat dan bagian diatas bagian gantungan pakaian. Ambalan meja 

belajar, meja belajar ini mengambil konsep ambalan yang ditempelkan kedinding 

agar lebih menghemat ruang dimana dibawah meja ini ada bracelate yang mengikat 

meja kedinding, tetap mengikuti standar meja dengan dilengkapi laci penyimpanan 

barang yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen estetis pada ruang terpilih 1 antara lain wallgrid, jam dinding, serta 

tanaman hias. Wallgrid materialnya dari besi yang beriameter 0.5cm dengan 

finishing cat besi anti karat warna metallic. Jam dinding bewarna abu-abu menyatu 

dengan warna cat dinding diruangan tersebut. Penggunaan tanaman hias dengan 

menggunakan tanaman artificial, pemilihan tanaman artificial didalam ruangan 

sangatlah tepat dibandingkan menggunakan tanaman hidup dikarenakan dapat 

menambah penggunaan oksigen didalam ruangan.  

  

Gambar 45 Elemen Estetis Ruang Terpilih 1 

Sumber : Dokumen pribadi 
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5.5 Pengembangan Desain Ruang Terpilih 2 

5.5.1 Layout Furnitur Ruang Terpilih 2 

 

Gambar 46 Layout Skematik Ruang Terpilih 2 

Sumber : Dokumen pribadi 

Ruang terpilih 2 merupakan area lobby dengan luasan 57,6m² yang penataan 

dan desainnya lebih dikembangkan dan lebih diperhatikan baik dari segi penataan 

furnitur, dimensi serta sirkulasi ruang gerak diarea tersebut. Di area terpilih 2 ini 

terbagi beberapa area  yaitu, area resepsionis dan area tunggu. 

5.5.2 Gambar 3D Ruang Terpilih 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47 Perspektif View Lobby 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Pada area lobby suasana eco modern design diperkuat dengan skema 

pemilihan warna. Pemilihan warna cat abu-abu gelap, serta penambahan mural 

bertema olahraga semakin menunjukkan identitas dari sekolah yaitu bergerak 

dibidang keolahragaan. Penambahan lemari sebagai wallframe penyimpanan piala-

piala serta file-file dari asrama tersebut. Ceiling kayu dan lantai vinyl berfungsi 

sebagai estetika dan memperkuat konsep eco design. Penambahan aksesoris berupa 

tanaman sangan menambah kesan asri didalam ruangan tersebut dan terkesan ada 

sebuah kehidupan didalam ruangan tersebut. Begitupun pemilihan furnitur baik 

meja resepsionis memiliki bentuk yang lebih simple tapi terkesan modern dengan 

bentukan tersebut. Pemilihan mural yang berbeda agar tidak terlihat monoton dan 

melambangkan identitas dari sekolah tersebut. Di area tersebut terdapat partisi 

yang mengambil bentukan dari logo provinsi sul-sel dikarenakan sekolah tersebut 

tidak memiliki logo khusus seperti sekolah lainnya. 

 

5.5.3 Detail Furnitur dan Elemen Estetis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan detail furnitur yang diterapkan pada area lobby 

asrama. Pertama lemari mdf finishing vinyl dengan fungsi sebagai tempat 

menyimpan dokumen maupun sebagai tempat wallframe piala prestasi yang 

didapatkan. Meja resepsionis bentukan yang beda dari pada biasanya, mengusun 

Gambar 48 Furnitur Ruang Terpilih 2 

Sumber : Dokumen pribadi 
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konsep modern dengan menggunakan rangka material kayu blockboard berkualitas 

bagus dan ketebalan 24mm, serta menggunakan material keramik yang bewarna 

gelap. Pemilihan kursi resepsionis dan kursi tunggu masih mengikuti standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen estetis pada ruang terpilih 2 antara lain partisi, tanaman serta ceiling 

kayu. Pertama yaitu partisi, partisi berfungsi sebagai pemisah antar ruang atau area. 

Selain sebagai pemisah antar ruang partisi juga dapat digunakan untuk elemen 

estetis sebuah ruangan. Material yang digunakan pada partisi yaitu, rangka solid 

wood dengan finishing vinyl motif kayu, aluminium serta akrilik dengan ketebalan 

5mm. ceiling kayu dengan material solid wood dengan finishing vinyl yang 

jenisnya sama agar terlihat menyatu dengan partisi. Penambahan tanaman sebagai 

elemen estetis di area lobby tersebut menambah kesan asri dan pemilihan tanaman 

palem yang perawatannya tidaklah susah.  

 

Gambar 49 Elemen Estetis Ruang Terpilih 2 

Sumber : Dokumen pribadi 
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5.6 Pengembangan Desain Ruang Terpilih 3 

5.6.1 Layout Furnitur Ruang Terpilih 3  

 

Gambar 50 Layout Skematik Ruang Terpilih 3 

Sumber : Dokumen pribadi 

Ruang terpilih 3 merupakan area makan siswa dengan luasan 120,84 m² yang 

penataan dan desainnya lebih dikembangkan dan lebih diperhatikan baik dari segi 

penataan furnitur, dimensi serta sirkulasi ruang gerak diarea tersebut. Diarea 

terpilih 2 ini terbagi beberapa area yaitu, area makan dan area prasmanan.  

5.6.2 Gambar 3D Ruang Terpilih 3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 51 Perspektif View Ruang Makan 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Pada area makan suasana eco modern design diperkuat dengan skema 

pemilihan warna cat abu-abu gelap, orange muda,hitam serta putih yang dipadukan 

menjadi motif geometris. Selain itu penggunaan downceiling yang mengambil 

bentukan geometris dengan penambahan lampu led strip dengan Panjang 

menyesuaikan, begitupun dengan penggunaan warna menyesuaikan dengan warna 

dinding. Di ruang makan ini terdapat 2 mural yang berbeda tetapi masih 

berhubungan dengan identitas dari sekolah yaitu bergerak dibidang keolahragaan. 

Ruangan tersebut juga terdapat satu bidang dinding yang dicat polos bewarna abu-

abu yang berfungsi sebagai wallframe. Selain itu penggunaan lantai vinyl yang 

motifnya sama dengan lobby asrama tersebut. Dapat dilihat penggunaan jendela 

yang banyak agar sirkulasi udara tetap ada dan sangat diperhatikan dalam konsep 

asrama ini.  

5.6.3  Detail Furnitur dan Elemen Estetis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan detail furnitur yang diterapkan pada area makan 

asrama. Pertama kursi, pemilihan 2 jenis kursi yang berbeda, baik warna, bentuk 

maupun material. Pemilihan kursi stool bewarna putih dengan material rangka besi 

dan dudukan menggunakan material aluminium yang dicat orange agar menyatu 

dengan konsep dinding. Kursi kedua yang bewarna hitam rangkanya sama 

menggunakan material besi tetapi berbeda pada dudukannya yaitu menggunakan 

dudukan solid wood. Pemilihan meja makan dengan bentukan yang simple dan 

Gambar 52 Furnitur Ruang Terpilih 3 

Sumber : Dokumen pribadi 
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warna hitam dengan material rangka hollow dan aluminium dengan finishing cat 

besi warna hitam. Meja pramanan menggunakan dua jenis meja berbeda yang 

satunya mengambil bentukan dan material dari meja makan dan meja yang satunya 

mengambil bentukan bulat dan tetap menggunakan material yang sama. 
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Halaman sengaja dikosongkan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari perancangan Desain Interior Asrama 

Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Prov. Sul-Sel Berkonsep Eco Modern 

Design Dengan Pengoptimalan Tata Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan 

Dan Kemudahan Akses, yaitu Asrama SMANKO terletak Jalan Pajjaiang No. 39, 

Sudiang Raya, Kec. Biringkanaya,    Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Asrama ini 

terletak di dalam Kawasan sekolah. Dalam merancang sebuah sarana prasarana berupa 

penyediaan asrama bagi siswa baru maupun mereka siswa lama, diperlukan perhatian 

khusus terhadap pengguna. Pemenuhan standar seperti sirkulasi, dimensi, keamanan, 

serta perilaku pengguna menjadi dasar dalam perancangan sebuah asrama. Konsep 

perancangan Desain Interior Asrama dengan konsep Eco Modern Design dengan 

pengoptimalam tata ruang guna meningkatkan kenyamanan dan kemudahan akses bagi 

pengguna maupun staff dan pengunjung asrama. Konsep eco modern pada Desain 

Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga dapat dilihat dari beberapa 

aspek pendukung seperti penggunaan furniture yang lebih simple, konsep dinding serta 

lantai lebih bervariatif, begitupun dengan konsep plafond.elemen estetis juga sangatlah 

mendukung konsep yang diterapkan dari asrama tersebut. 

6.2 SARAN 

Untuk pengembangan teori dan kajian dalam perancangan  Desain Interior 

Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga Prov. Sul-Sel Berkonsep Eco 

Modern Design Dengan Pengoptimalan Tata Ruang Guna Meningkatkan 

Kenyamanan Dan Kemudahan Akses, maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Dalam mendesain sebuah bangunan sebaiknya perlu diperhatikan fungsi dari 

setiap ruangan, agar lebih efisien. 

2. Perlunya perancangan suasana dan desain asrama yang nyaman dan mudah 

untuk diakses agar siswa tertarik dan nayaman berada di lingkungan asrama. 

3. Pentingnya perhatian terhadap standar-standar yang diperlukan dalam 

mendesain ruang serta fasilitas bagi siswa, pegawai serta 
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pengunjung/keluarga siswa. Desainer harus mampu memahami kebutuhan 

baik dari kebutuhan fisik maupun psikologis pengguna. 
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 LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN 01 

Datang Pendukung 

• Hasil Wawancara penulis terhadap salah satu siswa yang tinggal di asrama 

• Hasil Obsesrvasi lapangan. 

 

LAMPIRAN 02 

Rencana Anggaran Biaya, HSPK, dan Rekap 

 

LAMPIRAN 03 

Hasil Desain 3D Perspektif 

 

LAMPIRAN 04 

Hasil Desain Gambar Kerja 

 

LAMPIRAN 05 

Surat Pernyataan Bebas Plagiat 

 

LAMPIRAN 06 

Dokumen Administratif 
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LAMPIRAN 01 

Datang Pendukung 

• Hasil Wawancara penulis terhadap salah satu siswa yang tinggal di asrama 
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• Hasil Obsesrvasi lapangan. 

Observasi dilakukan secara langsung oleh penulis di Asrama Atlet SMA 

Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel. untuk memperhatikan kondisi real dan 

ideal Asrama Atlet SMA Neg.Keberbakatan Olahraga Prov.SulSel, serta untuk 

mengetahui aktivitas dan kebutuhan dari pengguna. Dari hasil observasi langsung, 

penulis mendapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN DESAIN INTERIOR DAN EKONOMI – DI 194731 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

  

101 

 

LAMPIRAN 02 

Rencana Anggaran Biaya, HSPK, dan Rekap 
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LAMPIRAN 03 

Hasil Desain 3D Perspektif 

 

Area Kamar Tidur Asrama 

View 1 

 



 

LAPORAN DESAIN INTERIOR DAN EKONOMI – DI 194731 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

  

129 

 

Area Kamar Tidur Asrama 

View 2 
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Area Kamar Tidur Asrama 

View 3 
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Area Kamar Tidur Asrama 

View 4 
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Area Lobby Asrama 

View 1 
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Area Lobby Asrama 

View 2 
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Area Lobby Asrama 

View 3 
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Area Makan Asrama 

View 1 
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Area Makan Asrama 

View 2 
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Area Makan Asrama 

View 3 
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LAMPIRAN 04 

Hasil Desain Gambar Kerja 

Denah Eksisting Terpilih 
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Area Terpilih 3 
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LAMPIRAN 05 

Surat Pernyataan Bebas Plagiat 
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LAMPIRAN 06 

Dokumen Administratif 

 

 



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan Tata 

Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan Akses 
   

162 

 

 

 

 



 

LAPORAN DESAIN INTERIOR DAN EKONOMI – DI 194731 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

  

163 

 

 

 

 

  



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan Tata 

Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan Akses 
   

164 

 

 

 

 



 

LAPORAN DESAIN INTERIOR DAN EKONOMI – DI 194731 

  Nurul Rahiyatul Jannah, NRP. 08411640000045 

  

165 

 

 

  



 

Desain Interior Asrama Siswa SMA Neg. Keberbakatan Olahraga 

Prov.Sul-Sel Berkonsep Eco Modern Design Dengan Pengoptimalan Tata 

Ruang Guna Meningkatkan Kenyamanan Dan Kemudahan Akses 
   

166 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Penulis laporan ini adalah Nurul Rahiyatul 

Jannah yang lahir di jember pada tanggal 2 

agustus 1998. Penulis merupakan anak 

bungsuh dari enam bersaudara yang berasal 

dari salah satu kecamatan di kab. Gowa, 

prov. Sul-Sel, yakni kecamatan Bajeng. 

Sedari kecil penulis sudah menekuni 

bidang kesenian dilingkungan sekitarnya. 

Penulis juga  gemar mengexplore alam, 

serta gemar mencari spot photography. 

Pendidikan yang sudah penulis tempuh 

adalah TK Piveri, SD Limbung Putri, SMP Neg. 1 Bajeng, SMA Neg. 1 Bajeng. Ketika 

menduduki bangku SMA penulis mulai tertarik untuk mendalami dunia desain, sehingga 

penulis menempuh Pendidikan selanjutnya di Departemen Desain Interior, Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. 

Karena kecintaan penulis pada alam serta bangunan, menjadi alasan penulis mengangkat 

konsep Eco Modern Design pada tugas akhir ini. Selain untuk mendalami seberapa pentingnya 

Eco Design di era Modernisasi sekarang. Penulis juga ingin mengembangkan konsep tersebut 

pada sebuah Sekolah Menengah Atas khusus dibidang keberbakatan olahraga agar masyarakat 

terkhusus pada generasi penerus dibidang atlet keolahragaan lebih tertarik untuk 

mengembangkan bakatnya. 


